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“Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Praktik Penerapan
Perjanjian Pemberian Upah Pada Jasa Cleanhome”
(Studi di Kota mataram)

Oleh:

Rahmatul Ula
NIM.170201061

ABSTRAK

Upah merupakan imbalan yang diterima seseorang pekerja atas
manfaat pekerjaan yang telah dikerjakannya dengan baik dan benar dalam
bentuk imbalan materi di dunia (adil dan layak) yang ditetapkan dan
dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan antara kedua
belah pihak. Penelitian ini bertujuan untuk membahas tentang bagaimana
praktik penerapan perjanjian pemberian upah pada jasa cleanhome di Kota
Mataram dan bagaiamana tinjauan hukum Ekonomi Islam terhadap praktik
penerapan perjanjian pemberian upah pada jasa cleanhome di Kota
Mataram.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif  dengan
pendekatan normatif sosiologis, jenis data berupa data primer dan data
sekunder. Tehnik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi,
wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data digunakan berupa
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diuraikan beberapa hal dalam
praktik penerapan perjanjian pemberian upah pada jasa cleanhome di kota
Mataram yakni: a) mekanisme penerapan perjanjian kerja pada jasa
cleanhome memiliki tiga mekanisme terdiri atas, pembokingan hari,
penentuan hari kegiatan, survey lokasi, pengerjaan. b) penentuan upah
pada kegiatan jasa cleanhome, yakni penentuan upah sistem waktu,
jumlah, dan meter persegi. ¢) waktu perhitungan pembayaran upah pada
jasa cleanhome. d) alasan konsumen menggunakan jasa cleanhome. e)
metode pembayaran upah dari konsumen kepada pemilik jasa cleanhome
yakni pembayaran melalui cash dan melalui transfer. d) prosedur
penyelesaian masalah. f) pembayaran upah dari pemilik jasa kepada
karyawan jasa cleanhome. Dalam tinjauan hukum Ekonomi Islam maka
perjanjian pemberian upah pada jasa cleanhome tersebut tidak sesuai
degan syarat-syarat dalam hukum Ekonomi Islam.

Kata kunci: hukum ekonomi islam, perjanjian, upah jasa cleanhome
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang mengatur seluruh aspek
kehidupan manusia, baik aspek ibadah maupun aspek muamalah.
Karena kerja sama adalah salah satu kegiatan muamalah yang
berbasis tolong menolong antara sesama manusia untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya.

Upah mengupah merupakan salah satu bentuk kegiatan
muamalah yang berbasis tolong menolong karena tujuan
disyariatkan upah itu adalah untuk memberikan keringanan
kepada sesama. Karena ketika seseorang mempunyai uang tetapi
tidak bisa lakukan pekerjaan tersebut, tetapi dipihak lain ada yang
mempunyai tenaga dan mampu melakukan pekerjaan tersebut dan
membutuhkan uang. Dengan adanya upah keduanya dapat saling
menguntungkan satu sama lain dan saling memperoleh manfaat.?

Upah adalah memberikan imbalan sebagai bayaran kepada
seseorang yang telah melakukan suatu pekerjaan tertentu dan
diberikan bayaran menurut perjanjian yang telah disepakati’.
Penentuan upah bagi para pekerja dalam konsep ekonomi Islam

yakni ditentukan dari jenis pekerjaan dan

2 Amir Syariffudin, Garis-Garis Besar Figh (Bogor: Kencana, 2003), him. 217.
3Departemen Pendidikan Nasioanl, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, (Jakarta: Gramedia, 2011), him. 227.



besaran upah yang diterima sebelum mereka memulai pekerjaan.
Dengan memberikan informasi upah yang akan mereka terima.
Seseorang pekerja sudah selayaknya mendapatkan upah
yang layak dan sesuai. Karena sudah diperintahkan kepada
manusia (majikan) untuk bersikap adil, dan berbuat baik kepada
pekerjanya yang telah memberikan jasa dan membantu untuk
kelancaran dan kesuksesannya®. Dalam praktik jasa celeanhome,
terdapat ketidakjelasan dalam perjanjian sehingga menyebabkan
adanya ingkar janji yang tidak sesuai dengan prinsip hukum

ekonomi islam. Dalam hadits yakni:

Gl e A A m) 55008 () B8 dlels ) () 2l (R
Lall a3 seaiad U145 36 20 6 -0 6 sl alle 3 Jla
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“Abu Hurairah berkata bahwa Rasul bersabda firman Allah: ada
tiga yang menjadi Sunnah saya di hari kiamat, orang yang

berjanji kepadaku kemudian melanggarnya® ”

Penentuan upah para kerja sebelum mereka mulai
menjalankan pekerjaannya harus disebutkan terlebih dahulu
tentang besarnya upah yang akan diberikan oleh majikannya

kepada pekerja.

*Ibid., him. 167.
>Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Bukhari, Shohih Bukhori, Juz 111, (Beirut:
Darul Kitab Al-limiyah, 1992), him. 57.
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Dari Abi Said al Khudri ra. Sesungguhnya Nabi saw bersabda:
barang siapa mempekerjakan seseorang pekerja, maka harus
disebutkan upahnya.” (H.R. Abdul Razzaq)®.

Berdasarkan hadits di atas telah disebutkan bahwa dalam
pengerjaan ketika berkaitan dengan upah, maka upah tersebut
harus disebutkan dengan jelas sebelum pengerjaan dilakukan, agar
kedua belah pihak mengetahui dengan jelas baik ketika
pengerjaannya sisstem waktu, jumlah, meter persegi (m?), perhari
dan sebagainya.

Kejadian di lapangan pada jasa cleanhome/cleaning servis
panggilan, jasa bersih-bersih rumah kerumah, kantor kekantor atau
ke tempat lain dan sebagainya. Perjanjian terhadap upah atau
sistem pengupahan tersebut berbeda-beda, ada yang menggunakan
dalam hitungan permeter, sistem hitungan waktu, atau bahkan
perhari itupun tergantung tingkat kesulitan dalam memebersihkan
atau tergantung lamanya dalam membersihkan. Dan yang menarik
di sini yakni jika dalam perhitungan sistem jumlah atau jika
menggunakan sistem waktu, tetapi saat membersihkannya itu
kurang dalam satu jam pembersihannya itu sudah selesai
dikerjakan, maka perhitungan tetap pengupahan akan dihitung satu

jam. Sama halnya ketika perjanjian kedua belah pihak selama

®Abu Bakar Abdurrazaq Bin Hummam Al-Shon’i, Musnaf Abdul Razaq, (Beirut:
Maktabah IsImaiy, 1403 H), him. 141.



waktu 2 (dua) jam. Tetapi pekerjaan bisa diselesaikan kurang dari
perjanjian, maka akan tetap dihitung pengupahan dalam 2 (dua)
jam. Begitupun dengan perhitungan permeter persegi (m?),
pemilik rumah atau pun pemilik cleanhome vyang akan
membersihkan ditugaskan untuk menghitung atau bisa saja terjadi
kesalahan saat perhitungan permeter, karena biasa akan dihitung
dengan kata kira-kira.”

Sistem pengupahan praktik pada jasa cleanhome ini, ketika
melakukan perjanjian antara jasa cleanhome dengan pihak
pengguna jasa tersebut tidak jelas, karena ketika melakukan
perjanjian upah yang akan diberikan oleh pengguna jasa kepada
jasa cleanhome tidak disebutkan berapa upahnya akan disebutkan
nanti setelah pekerjaan selesai dikerjakan.

Hasil observasi terhadap jasa cleanhome kepada para
pengguna atau jasa yang menyewa jasa tersebut ternyata ada yang
merasa di rugikan, Karena ketika melakukan perjanjian dengan
pengelola pemberian upah yang akan diberikan tidak jelas, ketika
pembayaran perjam, tetapi ketika sudah melakukan pekerjaan
tersebut ternyata pegawai dari cleanhome itu melebihkan atau
mempercepat pekerjaan tersebut. Yang awal perjanjiannya akan
diselesaikan dalam jangka waktu 1 jam, tetapi pekerjaannya
diselesaikan dengan jangka waktu lebih dari 1 jam, sehingga
pembayaran upah yang akan diminta oleh jasa celeanhome

tersebut pembayaran yang dihitung dalam waktu 2 jam.®

"Hajjir, (Pengelola Jasa Cleanhome), Master Bersih, Observasi, Mataram, 18
Februari 2021.

8 Sukma, (pengguna jasa cleanhome), Master Bersih, Observasi, Mataram, JI.
Melati Raya No. 1b, Rembiga, Kec, Selaparang, 18 Februari 2021.



Berdasarkan hasil observasi dan teori nampaknya terjadi
pertentangan antara teori pengupahan dan yang terjadi di
lapangan. Permasalahan ini perlu ada penyelesaian agar kedua
belah pihak tidak ada yang dirugikan dan merasa dirugikan,
karena salah satu syarat upah tidak terpenuhi secara jelas berapa
pembayaran upah. Dari pemaparan di atas peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang sistem perjanjian pembayaran upah
jasa cleanhome tersebut dengan mengangkat judul: Tinjauan
Hukum Ekonomi Islam Terhadap Praktik Perjanjian Pemberian
Upah Pada Jasa Cleanhome (Studi Di Kota Mataram)

. Rumusan Masalah

Penelitian memfokuskan kajian dengan merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik penerapan perjanjian pemberian upah pada
jasa cleanhome di Kota Mataram?

2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi Islam terhadap praktik
penerapan perjanjian pemberian upah pada jasa cleanhome di
Kota Mataram?

. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan
manfaat penelitian ini adalah

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan praktik penerapan
perjanjian pemberian upah pada jasa cleanhome di Kota

Mataram.



b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tinjauan hukum
ekonomi Islam terhadap praktik penerapan perjanjian
pemberian upah pada jasa cleanhome di Kota Mataram.

2. Manfaat Penelitian
a. Teoritis

Secara teoritis untuk meningkatkan pemahaman,
memberikan informasi dan pengetahuan, dalam kajian
teori-teori terhadap hukum ekonomi Syariah dengan
masalah praktik perjanjian pemberian upah terhadap jasa
cleanhome. Dan dapat dijadikan sebagai acuan penelitian
berikutnya.

b. Praktis

Memberikan kontribusi informasi dan bahan
referensi kepada konsumen dan pihak jasa cleanhome
sehingga dapat mengetahui tentang perjanjian pembayaran
upah. Dan agar dapat memahami dan menerapkan
transaksi atau bermuamalah sesuai dengan ketentuan
sesuai syariat Islam.

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini agar tidak mengalami
perluasan masalah, maka peneliti membatasi ruang lingkupnya.
Penelitian ini hanya pada prkatik penerapan perjanjian pemberian
upah pada jasa cleanhome di Kota Mataram dan tinjauan hukum
ekonomi Islamnya.

Penelitian ini dilakukan di Kota Mataram. Alasan
mengambil kota Mataram sebagai tempat penelitian adalah karena

kota Mataram menjangkau praktik jasa cleanhome dan kota



Mataram merupakan kota yang besar, sehingga menyebabkan
pemilik rumah, kantor dan lainnya disebabkan kesulitan untuk
membersihkan tempatnya atau yang ingin tempatnya kelihatan
sangat bersih sehingga memanggil jasa cleanhome, sedangkan
kota lainnya atau kabupaten lainnya sangat jarang untuk
menggunakan dan memanggil jasa cleanhome tersbut.
E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan karya-karya terdahulu yang
berhubungan dengan penelitian yang diteliti, karena itu peneliti
menelaah karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian teliti,
yakni antara lain:

1. Skripsi Marta Sari berjudul Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap
Sistem Pembayaran Upah Karyawan (Studi Kasus Pada Toko
Matahari Praya)

Sistem pemberian upah pada Toko Matahari Praya
yakni memberikan upah karyawannya tidak sesuai dengan
waktu kerja yang dijalankannya dan karyawan tidak puas
terhadap jumlah upah yang diterimanya dan juga tidak
mempertimbangkan waktu dengan jumlah upah yang mereka
terima karena cendrung mengikuti kemauan sepihak.
Pembayaran upah pada karyawan terkadang ditunda dengan
waktu yang tidak jelas.’

Penelitian ini sama-sama meneliti tentang sistem
pengupahan dengan metode penelitian yang sama yakni

penelitian lapangan atau bisa disebut dengan penelitian

®Marta Sari, Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Sistem Pembayaran Upah
Karyawan (studi kasus pada Toko Matahari Praya), (Skripsi: UIN Mataram, Mataram
2017), diunduh, http://etheessinuinmataram.ac.id tanggal 11 Juni 2021, pukul 14.12 wita.



http://etheessinuinmataram.ac.id/

kualitatif, tetapi dengan fokus yang berbeda, perbedaannya
yakni peneliti akan fokus terhadap perjanjian kerja pemberian
upah kepada pihak jasa cleanhome dari pihak konsumen,
sedangkan penelitan Marta Sari ini fokus kepada upah yang
diberikan kepada karyawan yang tidak sesuai dengan lama
(waktu) pekerjaan yang dilakukan, dan terkadang upah yang
akan diberikan kepada karyawannya ditunda sampai waktu
yang tidak jelas.

2. Skripsi Umi Kholifatul Mahmudah berjudul Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pelaksanaan Upah Jasa Pengairan Sawah
Dengan Sistem Piyak (Studi Kasus Di Desa Pilang Kecamatan
Randublatung Kabupaten Blora)

Terdapat suatu praktik pengupahan dalam jasa
pengairan sawah di Desa Pilang Kecamatan Randublatung
Kabupaten Blora yaitu dengan menggunakan sistem piyak.
Piyak merupakan upah yang dibayarkan kepada pihak jasa
pengairan sawah berupa padi karena jasanya telah melakukan
pekerjaan. Upah yang diberikan berbeda-beda, tergantung
pada jumlah, kualitas, dan harganya. Jika kualitas hasil panen
bagus maka upah yang diberikan pun akan bagus, tapi
sebaliknya jika yang didapat buruk maka upah yang diberikan
akan sedikit bahkan tidak mendapatkan upah sama sekali.'°

Penelitian ini sama-sama meneliti tentang sistem

pengupahan dengan metode penelitian yang sama yakni

Umi Kholifatul Mahudah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Upah Jasa Pengairan Sawah Dengan Sistem Piyak (studi kasus di Desa Pilang
Kecamatan Randublatung Kabupaten Blora), (Skripsi: UIN Walisongo, Semarang, 2018),
diunduh, http://eprints.walisongo.ac.idtanggal 12 April 2021, pukul 20.29 wita.
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penelitian lapangan atau bisa disebut dengan penelitian
kualitatif, tetapi dengan fokus yang berbeda, perbedaannya
yakni peneliti fokus terhadap perjanjian pemberian upah
kepada pihak jasa cleanhome dari pihak konsumen, sedangkan
penelitan Umi Kholifatul Mahmudah ini fokus kepada upah
yang diberikan majikan berbeda-beda yakni tergantung
keadaan sawah, jika bagus hasil yang didapat maka akan
banyak mendapatkan upah, tapi sebaliknya jika hasil yang
didapat tidak dibagus maka upah yang didapat sedikit bahkan
tidak mendapatkan upah.

3. Skripsi Siti Maesaroh Berjudul Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Upah Kerja Buruh Cangkul (Studi Di
Kampung Argomulyo Kecamatan Banjit Kabupaten Way
Kanan)

Pada saat panen tiba maka buruh cangkul yang telah
bekerja mencangkul akan ikut memanen padi yang telah
disiapkan oleh pemilik sawah, ketika telah diketahui berapa
banyak padi yang didapat maka pemberian upahnya
menggunakan sistem bagi hasil yaitu 5:1 ketika mendapatkan
6 taduk padi maka 5 taduk untuk pemilik sawah dan 1 taduk
untuk buruh. Salah satu syarat upah tidak terpenuhi yaitu tidak
diketahui jelas berapa banyak upah yang didapat dan adanya

penangguhan pembayaran upah.!

1Siti Maesaroh, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Upah Kerja Buruh
Cangkul (Studi Di Kampung Argomulyo Kecamatan Banjit Kabupaten Way Kanan)
(Skripsi: UIN Raden Intan, Lampung, 2019), diunduh, http://repository.radenintan.ac.id,
tanggal 12 April 2021, pukul 20.14 wita.
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Persamaan kedua penelitian adalah keduanya sama-
sama meneliti tentang pemberian upah, selain itu juga kedua
penelitian menggunakan metode penelitian yang sama yakni
metode penelitian kualitatif. Perbedaan keduanya yakni
peneliti fokus kepada perjanjian pemberian upah kepada pihak
jasa cleanhome dari pihak konsumen sedangkan penelitian Siti
Maesaroh ini pemberian upahnya menggunakan sistem bagi
hasil, dan tidak ada kesepakatan diawal berapa banyak upah
yang akan diberikan kepada buruh.

F. Karangka Teori
1. Konsepsi Umum Tentang Perjanjian Menurut Islam
a. Pengertian Tentang Perjanjian

Secara bahasa perjanjian berasal dari bahasa arab
yaitu mu’ahadah ittifa’ atau disebut akad. Dalam bahasa
Indonesia dikenal dengan kontrak atau persetujuaan
dimana seseorang atau lebih mengikatkan dirinya kepada
satu sama lain. Dan kontrak dalam islam disebut dengan
akad yang berasal dari bahasa arab al-agad yang dalam
Qur’an memiliki makna perjanjian, perikatan, kontrak dan
transaksi.'?

Menurut Ahmad Azhar Basyir, berpendapat bahwa
akad adalah suatu perjanjian atau perikatan ijab dan Kabul
yang sesuai dengan syara’ yang adanya akibat hukum pada

objeknya.t?

12 Mariam Darus Badrulzaman, Kompilasi Hukum Perikatan, (Bandung: Aditya
Bakti, 2001), him. 247.

3Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: Universitas
Islam Indonesia, 2000), him. 65.
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Sahnya suatu perjanjian dalam islam ditentukan
atas dasar terpenuhi atau tidaknya beberapa syarat atau
rukun dari suatu akad. Apabila salah satu rukun atau syarat
akad tidak terpenuhi maka perjanjian tersebut tidak sah
atau di anggap batal dalam hukum islam.*

Menurut kalangan mazhab Syafi’l berpendapat al-
agidain dan mahallul agad merupakan bagian dari rukun
akad, kedua hal tersebut merupakan salah satu aspek
penting dalam terjadinya akad. Kemudian menurut
kalangan mazhab Hanafi berpendapat bahwa rukun dalam
akad hanya satu yakni shigat akad yaitu ijab dan gabul,
sementara syarat akad dan objek akad.*®

b. Rukun Perjanjian

Perjanjian dalam Islam pada dasarnya dapat
dilakukan dalam segala perbuatan yang  dapat
menimbulkan akibat hukum (penyebab munculnya hak dan
kewajiban) bagi pihak-pihak yang terkait. Bentuk
perjanjian yang terjadi antara kedua belah pihak yang
melakukan perjanjian adalah tergantung pada bentuk atau
obyek perjanjian yang dilakukan.

Rukun perjanjian dalam hukum Islam yakni adanya
sighat agad yang terdiri dari ijab dan gabul, tetapi ada
beberapa syarat-syaat sighat akad yakni:

1) Harus jelas atau terang pengertiannya

14 Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-Dasar dan Dinamika
Perkembangan di Indonesia, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2016), him. 47.

15 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Persepektif Kewenangan
Peradilan Agama, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 82.
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Lafadz yang dipakai dalam ijab dan gqabul
harus jelas makna dan tujuannya sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

2) Harus ada kesesuaian

Harus ada kesesuian yang jelas antara ijab dan
gabul dalam semua segi perjanjian, untuk menghindari
terjadinya kesalah pahaman antara kedua belah pihak
dikemudian hari.

3) harus memperlihatkan kesungguhan dan keridhaan
(tidak ada paksaan)

Kedua belah pihak yang terlibat dalam
melakukan akad perjanjian tidak boleh diantara pihak
ada paksaan dari pihak lain, sehingga ketika para pihak
ada paksaan maka perjanjian tersebut tidak mempunyai
kekuatan hukum.®

c. Syarat Perjanjian
Suatu perjanjian dinyatakan sudah terjadi apabila
telah terpenuhi rukun dan syarat-syaratnya. Adapun syarat-
syarat akad perjanjian dibedakan menjadi 2 macam yakni:
1) Syarat-syarat yang bersifat umum, yakni yang wajib
sempurna wujudnya dalam setiap perjanjian
2) Syarat-syarat yang bersifat khusus, yakni syarat yang
disyaratkan wujudnya dalam sebagian akad, dan tidak
pada sebagian lainnya (tambahan), seperti adanya

dalam akad nikah dan sebagainya.’

16 Muhammad Hasby As-Shidiqy, Pengantar Figih Muamalah, (Semarang:
Pustaka Rizki, 1997), him. 20.
71bid., him. 25
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Syarat sah perjanjian adalah segala sesuatu yang
disyaratkan oleh syara’. Untuk menjamin keabsahan dari
suatu perjanjian tersebut, secara umum para fugaha
menyatakan syarat sahnya perjanjian adalah terdapat 6 hal
yang membatalkan perjanjian yakni a) ketidak jelasan
mengenai harga, jenis dan spesifiknya, dan waktu. b)
keterpaksaan. c¢) membatasi kepemilikan. d) ada unsur
ketidak jelasan. ) ada unsur kemudharatan.

d. Prinsip-Prinsip Hukum Perjanjian dalam Islam
Islam  menetapkan  prinsip-prinsip  hukum
perjanjian yang bias mempengaruhi pelaksanaan suatu
perjanjian. Sehingga ketika tidak terpenuhi dalam
pelaksaan akad atau perjanjan, maka berakibat tidak sah
suatu perjanjian tersebut. Adapun asas-asas yang harus
terpenuhi dalam akad perjanjian yakni:
1) kebebasan dalam berakad atau perjanjian
Prinsip dari asas ini yakni memberikan
kebebasan kepada pihak yang melakukan akad atau
perjanjian, baik tentang objek dan bebas menentukan
apapun termasuk syarat-syaratnya. Dan bebas
menentukan cara penyelesaiannya. Tetapi tidak boleh
bertentangan dengan yang sudah ditetapkan hukum
Islam.
2) kesetaraan
Asas ini para pihak ketika mengadakan

perjanjian mempunyai kedudukan yang sama atau

8Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him 49.
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setara dengan satu sama lain, karena sebagaimana
dalam konsepsi Islam mengajarkan kepada umat
muslim bahwa sesungguhnya derajat manusia itu sama
di hadapan Allah swt.
3) keadilan
Pengertian dari asas ini bahwa setiap akad itu
harus memuat keadilan, karena unsur keadilan sangat
penting terhadap berlangsungnya perjanjian.
4) kerelaan
Asas ini mengandung segala bentuk perjanjian
yang harus didasarkan keralaan antara semua pihak
dan tidak boleh ada unsur paksaan, penipuan dan
tekanan terhadapnya.
5) Kkejujuran
Setiap orang dalam melakukan akad perjanjian
agar mengedepankan keujujuran, serta menghindari
kebohongan maupun penipuan, karena Islam
sesungghnya mengajarkan berkata-kata yang benar.°
e. Asas Perjanjian dalam Hukum Islam
1) Asas Ibahah
Asas ibahah yakni asas yang makna nya umum
dalam muamalat, maksudnya yakni segala sesuatu itu
boleh dilakukan sampai ada dalil yang melarangnya.
2) Asas Kebebasan Beragad
Hukum Islam yakni dalam prinsipnya menyatakan

bahwa setiap orang dapat membuat agad atau dalam

19 Fathurahman Djamil, Hukum Perjanjian Syariah Dalam Kompilasi Hukum
Perikatan (Bandung: Citra Aditya, 2001), him. 249.
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jenis apapun yang sudah ditentukan dalam undang-
undang syariah dan harus sesuai dengan kepentingannya
selama tidak memakan harta sesama dengan cara yang
batil.
3) Asas Konsensualisme
Asas ini menyatakan bahwa setiap suatu
perjanjian cukup dengan adanya kata sepakat antara
kedua belah pihak tanpa perlu adanya formalitas-
formalitas.
4) Asas Keseimbangan
Asas keseimbangan yakni antara kedua belah
pihak ketika melakukan transaksi dalam perjanjian
Islam tetap menekankan perlunya keseimbngan, baik
keseimbangan antara apa yang diberikan dan pa yang
diterima.
5) Asas Keadilan
Asas keadilan sangatlah perlu diterapkan dalam
perjanjian Islam ini, karena keadilan merupakan
perintan ~ Al-Qur’an. Dalam perjanjian keadilan
merupakan sendi yang buat oleh para pihak.?
2. Konsepsi Umum Tentang Upah Menurut Islam
a. Pengertian Upah
Upah dalam islam dikenal ijarah, ijarah berasal dari
kata al-ajru yang berarti upah atau pengganti, sehingga

menurut bahasa yakni berarti upah. Menurut istilah ulama

20 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syriah: Studi Tentang Teori Akad Dalam
Fikihmuamalah (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2007), him. 92.
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berbeda pendapat sebagaimana dijelaskan oleh Wahbah

Az-Zuhaili dalam Muslihun Muslim antara lain

1) Mazhab Hanafi, ijarah yakni akad yang berisi
pemberian pemanfaatan sesuatu yang jelas dengan
adanya penukaran

2) Mazhab Syafi’l, ijarah yakni akad atas suatu
kemnafaatan yang mengandung maksud dengan
pengganti tertentu

3) Mazhab Hambali, ijarah yakni akad dalam pemberian
manfaat yang mubah dan jelas diambil sedikit demi
sedikit dalam masa tertentu dengan pengganti tertentu
pula

4) Mazhab Maliki, ijarah yakni menjadikan milik sesuatu
kemanfaatn yang mubah dalam waktu tertentu dengan
pengganti.?:

Upah menurut Wiwoho Sujono, yakni suatu
penerimaan dari pengusaha kepada buruh untuk suatu
pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan,
dinyatakan dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut
persetujuan dan dibayarkan atas suatu dasar perjanjian
kerja antara pengusaha dengan karyawan.?

Upah secara umum adalah hal yang sangat penting
bagi karyawan atau buruh dan bagi perusahaan. Karena

upah merupakan hak yang harus diterima oleh seorang

him. 13.

ZMuslihun Muslim, figh Ekonomi, (Mataram: LKIM, 2005), him. 219.

22\Wiwoho Sujono, Hukum Perjanjian Kerja, (Yogyakarta: Bina Aksara, 1989),
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karyawan setelah para buruh atau karyawan menjalankan

kewajibannya.

b. Rukun dan Syarat Upah

Adapun rukun dan syarat upah ada empat, yakni:

1) Mu’ajir adalah orang yang memberikan upah,
sedangkan musta ’jir adalah orang yang menerima upah
untuk melakukan sesuatu. Dan syarat melakukan akad
yakni haruslah baligh, berakal, dan cakap dalam
mengendalikan harta.

2) Shigat, ijab gabul antara kedua belah pihak dalm upah
mengupah.

3) Ujrah, harus diketahui jumlahnya oleh kedua belah

pihak dalam upah mengupah.?
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“Dari Abi Said al Khudri ra. Sesungguhnya Nabi saw
bersabda: barang siapa mempekerjakan seseorang
pekerja, maka harus disebutkan wupahnya.” (H.R.
Abdul Razzaq)®*

2Muslihun Muslim, figh Ekonomi..., him. 221.
24Abu Bakar Abdurrazag Bin Hummam Al-Shon’i, Musnaf Abdul Razag,
(Beirut: Maktabah Islmaiy, 1403 H), him. 141.
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4) Sesuatu yang dikerjakan dalam upah mengupah

disyaratkan

a) Hendaklah jasa yang dijadikan obyek upah

mengupah dapat dimanfaatkan kegunaannya
b) Hendaklah jasa yang menjadi obyek upah
mengupah dapat diserahkan kepada pekerja.
Waktu Pembayaran Upah
Upah adalah imbalan yang diterima seseorang atas
pekerjaannya dalam bentuk imbalan materi (adil dan
layak). Akad dalam perburuhan adalah akad yang terjadi
antara pekerja dan pengusaha, artinya sebelum pekerja
dipekerjakan harus jelas bagaimana upah yang akan
diterima oleh pekerja, upah tersebut meliputi besarnya
upah dan tata cara pembayaran upah. Karena pekerja
berhak atas upahnya jika ia telah melakukan pekerjaannya
dan dengan sesuai dengan kesepakatan.?®
Mengenai waktu pembayaran upah tergantung pada

kesepakatan atau perjanjian kedua belah pihak. Dalam hal
ini upah boleh dibayar terlebih dahulu sebelum pekerjaan
mulai dikerjakan, tetapi sebaiknya dibayarkan setelah

pekerjaan selesai dikerjakan.

. Sistem Pembayaran Upah Menurut Ekonomi Islam

Pandangan syari’at Islam, upah merupakan

kewajiban dari orang yang telah bekerja (ajir) dan

874.

2Ahmad Ilham Sholihin, Ekonomi Syariah, (Jakarta: Gramedia, 2013), him.



19

kewajiban bagi yang mempekerjakan (musta jir)?®. Karena
Islam sangat menjunjung tinggi yang namanya keadilan
dan kemanusiaan yang perlu adalah kerja sama dan tolong
menolong, jadi tingkat upah yang Islam tentukan
berdasarkan faktor obyektif dan faktor subyektif. Faktor
obyektif yakni pertimbangan tingkat upah di pasar tenaga
kerja, sedangkan faktor subyektif adalah pertimbangan-
pertimbangan sosial kemanusiaan yang sangat dianjurkan
dalam ajaran Islam.

Upah merupakan kewajiban bagi  karyawan
sementara pemberian upah adalah kewajiban bagi pihak
perusahaan harus diberikan sesuai dengan perjanjian yang
telah disepakati. Kewajiban bagi pengguna jasa untuk
membayar upah kepada para pegawainya setelah waktu

berahirnya pekerjaan, bila tidak ada pekerjaan lain.

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai yakni penelitian

kualitatif, yakni penelitian yang menggambarkan suatu

individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu, untuk

menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan

gejala yang lain dalam masyarakat.

Peneliti menggunakan penelitian ini sebagai acuannya

sehingga penelitian menghasilkan data berupa tertulis maupun

lisan, sehingga peneliti mendeskripsikan secara jelas dan rinci

%6 Hendrio Anto, Pengantar Ekonomi Makro Islam, (Yogyakarta: Ekonisia,

2003), him. 227.
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seputar praktik penerapan perjanjian pemberian upah pada jasa
cleanhome di Kota Mataram.

Pendekatan penelitian ini menggunakan normatif
sosiologis, yaitu mengkaji ketidak sesuaian antara teori dengan
praktik yang terjadi di lapangan dengan berpedoman bahwa
persoalan-persoalan yang terjadi dalam bidang hukum adalah
masalah-masalah sosial yang memerlukan pendekatan secara
sosiologis untuk menganalisa masalah-masalah  hukum
tersebut.

2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian yakni data primer dan data
sekunder
a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah suatu objek atau
dokumen asli dari pelaku yang disebut sebagai first-hand
information?’

Data primer yang diperoleh peneliti dari hasil
observasi dan wawancara dengan pemilik kantor jasa
cleanhome, pekerja, dan konsumen yang langsung
berhubungan dengan praktik perjanjian pemberian upah
pada jasa cleanhome tersebut.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang
memberikan data secara tidak langsung vyaitu melalui
orang lain atau lewat dokumen, buku-buku yang

berhubungan dengan obyek penelitian, hasil penelitian

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 14
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dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, desertasi, dan
peraturan perundang-undangan.?®
3. Tehnik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi dalam penelitian kualitatif adalah
pengamatan langsung terhadap objek, untuk mengetahui
kebenarannya situasi, kondisi, konteks, ruang, serta
maknanya dalam wupaya pengumpulan data suatu
penelitian.?® Observasi terdiri atas dua macam yaitu
observasi partisipasipatif ~ dan  observasi non
partisipasipatif. =~ Dalam  penelitian ini, peneliti
menggunakan observasi non partisipatif.

Peneliti menggunakan observasi non partisipan
dengan cara melakukan pengamatan yang dilakukan
terhadap apa yang dilakukan oleh jasa cleanhome. Dengan
perantaraan sebuah alat, baik alat yang sudah ada maupun
yang sengaja dibuat untuk keperluan khusus itu.

Observasi non partisipan dilakukan peneliti dengan
cara melakukan pengamatan kepada (1) pemilik dan para
pekerja atau karyawan pada jasa cleanhome (2) pengguna
jasa atau para pihak yang menggunakan jasa cleanhome di
kota Mataram. Adapun yang diobservasi berkaitan dengan:
mekanisme perjanjian atau kesepakatan kedua belah pihak
terhadap penerapan perjanjian kerja pada cleanhome, cara

membersihkan atau proses kegiatan pembersihan yang

21pid, him. 64
29 |brahim, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 80.
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dilakukan oleh pekerja atau karyawan jasa cleanhome.
Cara pembayaran upah atau mekanisme pembayaran.
b. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat di konstruksikan makna dalam suatu topik tertentu°
Wawancara terdiri atas tiga macam, yaitu wawancara
tersruktur, wawancara semi-terstruktur dan wawancara
tidak terstruktur.3!

Peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur.
Artinya peneliti tidak menyusun terlebih dahulu pedoman
pertanyaan yang diajukan kepada informan atau
responden. Namun peneliti hanya menyusun point-point
besar atau umum dari pertanyaan yang diajukan. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada
beberapa pemilik jasa cleanhome diantaranya (1) pemilik
pada jasa master bersih, pemilik jasa ok clean, pemilik jasa
fast clean, pemilik jasa lombok cleaning, pemilik go clean
(2) untuk pekerja atau karyawan pada jasa cleanhome
peneliti wawancara pekerja jasa master bersih, pekerja jasa
ok clean, pekerja jasa fast clean, pekerja jasa lombok
cleaning, pekerja jasa go clean. (3) pada pengguna jasa
master bersih, pengguna jasa oke clean, pengguna jasa fast
clean, pengguna jasa lombok cleaning, dan pengguna

jasago clean.

30Sugiyono, Metode..., him.106.
%1 Ibrahim, Metodologi. .., hIm. 89.
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Wawancara yang peneliti lakukan seputar (1)
Mekanisme atau prosedur penerapan perjanjian kerja pada
jasa cleanhome (2) penentuan upah pada kegiatan jasa
cleanhome (3) Sistem perhitungan dalam pembayaran upah
(4) Alasan mereka atau pihak pengguna menggunakan jasa
cleanhome (5) Metode pembayaran upah dari konsumen
kepada pemilik jasa cleanhome. (6) Prosedur penyelesaian
masalah pada jasa cleanhome. (7) Pembayaran upah dari
pemilik jasa kepada karyawan jasa cleanhome.

4. Teknik Analisis Data
Menganalisis semua data yang terkumpul adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis oleh peneliti,
data yang didapatkan baik itu hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi.
Penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data yang
mencakup tiga kegiatan utama, yakni:
a. Reduksi Data
Reduksi data yakni merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting.
Dengan demikian data yang telah direduksi memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.*?
1) Display Data (penyajian data)
Pendisplayan data dalam penelitian kualitatif,

penyajian dapat berupa uraian, narasi singkat, bagan,

32Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), him.141.
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hubungan antara kategori, dan sejenisnya. Dengan
mendisplay data maka akan memudahkan peneliti
untuk memahami apa yang terjadi, dan dapat
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
sudah di pahami.®®
2) Penarikan Kesimpulan
Penarikan ~ kesimpulan  yakni  mencari
kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan juga dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih samar-samar dan
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan
kausal dan teori.®*
5. Pengecekan Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian sering ditekankan
pada uji validasi dan reliabitas. Validitas merupakan derajat
ketepatan antara dua yang sesungguhnya terjadi pada objek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
Sedangkan reabilitas menurut Susan Stainback dalam
Sugiyono “reabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan
stabilitas daya atau temuan”. Usaha-usaha yang dilakukan
untuk menguji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi.
a. Triagulasi
Menurut Wiliam dalam Sugiyono mengartikan

bahwa pengecekan data dari berbagai sumber dengan

$Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., him. 482.
34bid, him. 485
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berbagai cara dan berbagai waktu. Di mana dalam

triagulasi  sumber untuk menguji kredibilitas data

dilakukan dengan cara mengecek data yang sudah
diperoleh melalui beberapa sumber. Selanjutnya data
triagulasi teknik untuk menguji kredibilitasnya dengan cara
mengecek data dengan sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda.®
b. Menggunakan Bahan Referensi

Referensi adalah bahan atau sebuah keharusan yang
sangat diperlukan bagi kesempurnaan hasil penelitian ini.

Karena itu peneliti selalu berupaya untuk memperoleh

referensi sebanyak-banyaknya, dalam penelitian laporan

data-data yang ditemukan perlu didukung dengan adanya
rekaman wawancara, foto-foto atau dokumen autentik agar
dapat lebiih dipercaya.®

H. Sistematika Pembahasan

Bagaian pertama: halaman sampul, halaman judul,
persetujuan pembimbing, kata pengantar, daftar isi.

Bagian isi: Bab | (pendahuluan) vyaitu peneliti
mengungkapkan secara ringkas latar belakang masalah sehingga
memunculkan keinginan untuk fokus kajian, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka terhadap penelitian yang relevan, serta
karangka teoritik. Pada bab ini dipaparkan juga metode penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi tempat penelitian, jenis dan sumber data,
tehnik pengumpulan data, tehnik analisis data, pengecekan atau

validasi data.

$5Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., him. 509.
381bid, him. 518.
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Bab Il (paparan data dan temuan) yaitu pada bab ini
diungkapkan seluruh data baik data primer maupun data sekunder
dari penelitian yang dilakukan di lapangan. Pada bagian ini
dipaparkan secara deskriptip tentang gambaran lokasi penelitian
dan temuan-temuan yang berkaitan dengan tema penelitian,
temuan data tentang praktik perjanjian pemberian upah pada jasa
cleanhome.

Bab 11l (pembahasan) yaitu analisis terhadap data-data
hasil temuan vyang telah dipaparkan pada bab Il dan
diinterpretasikan secara dalam menggunakan teori-teori yang
digunakan dalam karangka teoritik pada bab | yaitu berisi tinjauan
hukum ekonomi islam tentang praktik perjanjian pemberian upah
pada jasa cleanhome (studi di Kota Mataram).

Bab IV (kesimpulan) pada bagian ini peneliti menguraikan
hasil penelotian yang merupakan jawaban dari focus kajian, dan

Saran-saran.
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BAB I
PRAKTIK PENERAPAN PERJANJIAN PEMBERIAN UPAH PADA JASA
CLEANHOME DI KOTA MATARAM
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Kota Mataram

Kota Mataram merupakan salah satu kota di provinsi Nusa Tenggara
Barat. Letaknya berada di antara Kabupaten Lombok barat dan Selat Lombok,
yang secara geografis terletak diantara 08° 33* LS — 08° 38” LS dan 116° 04’
BT-116° 10’ BT. Kota Mataram memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah Timur : Kecamatan Narmada dan Kecamatan Lingsar.
kabupaten Lombok Barat

Sebelah Barat . Selat Lombok

Sebelah Utara : Kecamatan Gunung Sari, Kecamatan Batulayar dan
Kecamatan Lingsar, kabupaten Lombok barat

Sebelah Selatan ~ : Kecamatan Labuapai, Kabupaten Lombok barat

Seperti kota-kota lain di Indonesia, kota Mataram beriklim tropis
dengan tipe iklim musim tropis yang memiliki dua musim, yakni musim hujan
dan musim kemarau. Suhu udara di Kota Mataram berkisar antara 20.1 °C
sampai dengan 31.6 °C. Kelembapan maksimun 83% terjadi pada bulan
Januari-Maret dan Desember, sedangkan kelembapan minimum 77% terjadi
pada bulan Agustus dan September. Rata-rata penyinaran matahari maksimum
pada bulan September. Sementara jumlah hari hujan tertinggi terjadi pada
bulan Januari sebanyak 20 hari, dengan curah hujan rata-rata mencapai 1200-
2000 mm pertahun, dan jumlah dari hujan relatif > 120 hari per tahun.

Secara administrasi, Kota Mataram terdiri dari 6 (enam)
Kecamatan,yakni Kecamatan Ampenan, Sekarbela, Mataram, Selaparang,
Cakranegara, dan Sandubaya. Letak wilayah yang begitu strategis inilah yang
menyebabkan Kota Mataram menjadi begitu penting, sehingga yang
mendirikan usaha-usaha tersebut memilih Kota Mataram.

Kota Mataram yang terletak di pulau lombok yang eksotis, merupakan
sentra dari perjalanan wisata di pulau Lombok. Kota Mataram saat ini
dikembangkan menjadi salah satu kota pariwisata. Akomodasi dan
penginapan, di Kota Mataram terdapat beberapa hotel. Kantor-kantor, dan

tempat wisata. Fasilitas pendidikan di Kota Mataram tersedia dengan cukup
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memadai, di kota ini terdapat beberapa perguruan tinggi baik negeri maupun
swasta.?’
. Gambaran Umum Jasa cleanhome di Kota mataram
a. Profil Jasa Master Bersih

Secara geografis jasa master bersih ini berlokasi di Jalan Melati,
Rembiga, Kec, Selaparang, Kota Mataram dengan batas-batas wilayah sebagai
berikut:
a. Sebelah timur: berbatasan dengan pertokoan
b. Sebelah selatan: berbatasan dengan lingkungan perumahan
c. Sebelah barat: berbatasan dengan counter XL
d. Sebelah uatara: berbatasan dengan toko bangunan

Master bersih merupakan salah satu jasa bersih keliling, usaha yang
didirikan pada tahun 2019. Dengan nama pendirinya sekaligus pengurus dari
jasa ini yakni bapak Hajjir, dengan jumlah karyawan sebanyak 4 (empat)
orang. Perusahaan ini bergerak dibidang jasa bersih-bersih keliling, yang di
mana jasa ini membersihkan berbagai tempat seperti rumah, ruko atau toko,
kos-kossan, perkantoran, restaurant, villa, hotel. Dengan objek yang dikerjakan
seluruh bagian ruangan kitchen, pantry, toilet, kamar mandi, perabotan, sofa,
tempat tidur, kaca, pintu, jendela. yakni menyapu, membersihkan debu dari
perabotan, vocum cleaner sofa dan Kasur. Dan sistem kerjanya dihitung
dengan waktu perjam dan memiliki dua kategori yakni daily cleaning service
(tarif) dan optional cleaning service (perbagian sesuai request)

b. Profil Jasa ok Clean

Ok clean ini didirikan pada bulan juni 2018, dengan nama pendiri
bapak Iwan, dengan jumlah karyawan sebanyak 4 (empat) orang. Ok clean
merupakan jasa bersih-bersih yang menerima pesanan dalam jasa bersih-
bersih seperti, rumah, ruko, kos-kosan, kantor dan tempat-tempat lainnya.
Adapun Ok Clean adalah unit usaha yang sudah berpengalaman dalam hal
memberikan jasa cleaning service. Melalui jasa ini ok clean memberikan
pelayanan home cleaning bagi yang membutuhkan aneka jasa kebersihan
rumah. Ok Clean dapat menjadi pilihan utama bagi masyarakat dalam
membersihkan rumah dan jasa-jasa lainnya seperti, membersihkan sofa,
vacum tungau, poles lantai dan masih banyak jasa lainnya yang bisa kami
berikan. Ok Clean ini berlokasi di JI. Raden Panji No 5 Kekalik Jaya
Mataram. Jasa ok clean dalam sistem kerjanya yakni menggunakan meter
persegi (m?).
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Profil Jasa Fast Clean

Jasa bersih-bersih rumah adalah sebuah layanan jasa yang bergerak
dibidang kebersihan yang dapat membersinkan rumah, kantor dan tempat-
tempat yang lainnya, layanan kebersihan yang di tawarkan adalah seperti
sapu dan pel, vacum cleaner, membersihkan kamar mandi dan merapikan
ruangan-ruangan lainnya.

Fast clean merupakan jasa bersih salah satu di Kota Mataram, yang
berada di kekalik, dengan pendiri bernama bapak Zaki, dengan karyawan
sebanyak 6 (enam) orang, jasa bersih rumah ini tanpa ribet tetapi tetap
dengan harga yang terjangkau. Fast clean juga tidak membersihkan rumah
saja, selain rumah fast clean membersihkan kantor, toko dan bahkan
sekolah juga di bersihkan.

Profil Jasa Lombok Cleaning

Zaman yang praktis ini akan memudahkan dalam melakukan berbagai
kegiatan, seperti memanggil jasa pembersih rumah yang berpengalaman
dalam membersihkan tempat-temtpat yang di butuhkan, bahkan beberapa
jasa pembersinh rumah juga memiliki alat khusus yang mungkin tidak
dimiliki oleh pemilik rumah, yakni mulai dari penyedot debu, mesin
pembersih karpet, kasur, gorden, hingga kotoran yang sulit di jangkau
sekalipun.

Lombok cleaning adalah jasa bersih-bersih rumah, kantor, sekolah,
dan tempat lainnya. dan melayani vacum sofa, hal ini memudahkan
customer atau pengguna jasa yang ingin praktis mendapatkan jasa bersih
rumah secara cepat. Durasi waktu bisa di pesan sesuai kebutuhan
pengguna. Jaminan keamanan dan kepuasan juga diberikan kepada
pengguna. Pemilik dari jasa lombok cleaning ini yakni Bapak Imam,
dengan karyawan sebanyak 4 (orang), yang berlokasi di Monjok, kota
Mataram.

Profil Jasa Go Clean

Jasa pembersih ini adalah jasa yang menawarkan diantaranya
membersihkan properti umum, seperti membersihkan debu, menyapu,
mengepel, membersihkan kamar mandi dan kamar. Jasa ini bisa digunakan
di rumah, kantor, sekolah, kos-kosan atau tempat lainnya yang ingin di

bersihkan. Dan jasa go clean memiliki tugas utama yakni membersihkan
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rumah, dengan begitu membuat para penghuninya nyaman dan memiliki
lingkungan yang sehat. Selain itu kami membawa peralatan dan produk
atau menyediakan peralatan untuk membersihkan, jadi para pemilik tempat
yang kami bersihkan tidak perlu repot mencari alat-alat. Karena para
petugas ini akan membawa alat-alat khusus supaya dapat membersihkan
noda kotor pada tempat yang sulit dijangkau. Jasa go clean ini dengan
pemilik bapak Jamil, dengan karyawan sebanyak 6 (enam) orang, yang
berlokasi di Pagutan kota Mataram.
B. Praktik Penerapan Perjanjian Pemberian Upah Pada Jasa Cleanhome di
Kota Mataram
Aktivitas jasa bersih-bersih keliling yang terjadi di Kota Mataram seiring
perkembangan zaman maka semakin canggih dan semakin ramai mengingat Kota
Mataram sendiri merupakan tempat yang ramai penduduknya, berkenaan dalam
hal ini dalam skripsi ini peneliti akan menguraikan beberapa hal terkait dengan
hasil temuan praktik perjanjian dalam pemberian upah pada jasa cleanhome yang
ada di Kota Mataram.
1. Mekanisme atau Prosedur Penerapan Perjanjian Kerja Pada Jasa
Cleanhome

Berkaitan dengan mekanisme atau prosedur penerapan perjanjian kerja
pada jasa cleanhome, peneliti dapat mengungkapkan bahwa seluruh jasa
cleanhome yang peneliti jadikan lokasi penelitian menggunakan mekanisme
atau prosedur yang sama dan terdapat beberapa tahap yakni: pembokingan hari
dalam kegiatan pembersihan, penentuan hari kegiatan jasa cleanhome, survey
lokasi oleh pemilik jasa cleanhome, pengerjaan kegiatan pembersihan tempat
bagi jasa cleanhome. Awal mula terjadinya kegiatan tersebut didasari dengan
akad dengan perjanjian kedua belah pihak, setiap akad adalah yang berkaitan
dengan subyek perjanjian yang mengandung pengertian sesuatu yang memiliki
hak dan kewajiban, dan tidak dapat dipisahkan dari unsur kecakapan untuk
melakukan perbuatan hukum.

Praktik perjanjian terhadap pemberian upah yang dilakukan oleh pihak
pengguna jasa dan pengelola jasa merupakan perjanjian yakni suatu
kesepakatan yang dibuat antara seseorang atau beberapa orang dengan orang
lainnya yang dapat menimbulkan hak dan kewajiban bagi seseorang tersebut.
Hasil penelitian peneliti pada ke lima jasa cleanhome di Kota Mataram,

mekanisme atau prosedur penerapan perjanjian pemberian upah memiliki
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kesamaan, dimana mekanisme tersebut memiliki beberapa tahapan-tahapan,
adapun tahap-tahap dalam penerapan perjanjian adalah:
a) Pembokingan Hari dalam Kegiatan Pembersihan
Cara pengguna memboking atau memesan terlebih dahulu via telpon
waktu pengelola tersebut bisa mengerjakannya dan membuat perjanjian
berapa estimasi waktu yang akan mereka kerjakan. Hal ini sebagaimana
hasil wawancara yang dilakukan kepada pemilik master bersih yakni:
bernama Bapak Hajjir mengatakan:

“ Pengguna jasa kami memesan terlebih dahulu via handpone atau

bisa dikatakan melakukan perjanjian melalui via handphone, kapan

waktu bagi pengelola untuk turun kelapangan untuk mengerjakan

pembersihan tersebut, dengan perjanjian berapa waktu pengguna itu
menyewa jasa kami’’%®

Selain itu salah satu jasa cleanhome yakni jasa ok clean juga dalam

keterangannya bentuk perjanjian yang dilakukan sebelum menggunakan
jasa mereka juga mengatakan

“Untuk yang ingin menggunakan jasa kami, mereka memesan dulu ke

pihak yang bertanggung jawab, dan kemudianmemberitahukan kepada

kami untuk mengerjakannya, dan berapa waktu yang akan kami

kerjakan pembersihan tersebut’’3®

Hal senada juga yang diungkapakan oleh pemilik jasa fast clean atau
jasa bersih-bersih ini dalam keterangannya juga mengatakan hal serupa, dalam
perjanjian antara pengguna dengan pihak jasa bersih-bersih tersebut terlebih
dahulu melakukan pembokingan hari atau kesepakatan kedua belah pihak
dalam mengerjakan dan untuk menyewa jasa mereka. Bapak Zaki yakni
mengatakan:

“Jika ingin menggunakan jasa kami, maka harus memesan terlebih
dahulu atau memberitahukan kepada kami bahwa akan menggunakan
jasa kami, dan membuat perjanjian itu di sarankan H-2 pengerjaan,
supaya pihak jasa cleanhome bisa mengerjakan tempat mereka sesuai
perjanjian, melalui via handpone, lewat telpon saya dan pihak
konsumen melakukan perjanjian itu.”*

Pernyataan senada yang di ungkapkan oleh pemilik jasa lombok

cleaning yakni Bapak Muhlis mengatakan

“Ketika pihak konsumen ingin menggunakan jasa kami, maka
pembokingan hari dilakukan 2 hari sebelum pengerjaan dikerjakan, hal

38Hajjir,(pemilik Master Bersih), Wawancara, Rembiga, Tanggal 5 Juli 2021.
$lwan, (Pemilik Jasa Ok Clean), Wawancara, Kekalik, 18 Juli 2021.
40Zaki, (Pemilik Jasa Fast Clean), Wawancara, Kekalik 22 Juli 2021.
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tersebut sudah diberitahukan kepada konsumen untuk memboking
terlebih dahulu”.#*

Pernyataan senada yang ungkapkan oleh pemilik jasa go clean selaku
pemilik jasa go clean yakni mengatakan:

“Pertama pihak konsumen melakukan perjanjian kepada pihak jasa itu
melalui handphone, dengan memesan atau memberitahukan kepada
pihak jasa bersih bersih tersebut hari apa menggunakan jasa go clean,
dan dari pihak jasa go clean mengatur jadwal hari apa akan dikerjakan,
kemudian membuat perjanjian kami berdua mengenai waktu dan upah
yang nanti akan bayar tersebut.*?

Ibu Sherly selaku pengguna dari jasa ok clean dalam keterangannya
mengatakan:

“Cara melakukan perjanjian kedua belah pihak yakni dengan cara,
pengguna jasa sebelum menggunakan jasa ok clean, terlebih dahulu
melakukan pemesanan lewat handphone, kemudian memberitahukan
ketentuan-ketentuan atau prosedur pengerjaan, setelah pihak pengguna
jasa sepakat kemudian terjadilah perjanjian kedua belah pihak, kapan
pengerjaan di lakukan dan berapa lama waktu pihak pengguna ingin
menggunkan jasa mereka”.*®

b) Penentuan Hari Kegiatan Jasa Cleanhome
Selanjutnya pemilik jasa fast clean yakni Bapak Zaki dalam
keterangannya mengatakan “setelah melakukan perjanjian atau setelah
kedua belah pihak sepakat lewat handpone, kemudian dari pihak jasa
cleanhome menentukan hari kegiatan bersih-bersih itu akan dikerjakan.
Bapak Zaki dalam keterangannya yakni:

“Setetah pihak konsumen memboking untuk menggunakan jasa kami
kemudian kami menentukan hari apa rumah itu akan kami bersihkan,
dan memberitahukan kepada konsumen hari untuk kami datang
kerumahnya utuk membersihkan tempat yaang harus kami

kerjaakan” 44

Hal yang senada juga diungkapkan oleh pemilik jasa ok clean Bapak
Iwan yakni mengatakan:

“Dalam penentuan hari pengerjaan, setelah konsumen ingin
menggunakan jasa kami, kemudian konsumen memesan jasa kami,
kemudian setelah itu kami menentukan hari apa kami bisa
mengerjakan tempat mereka yang akan kami bersihkan™*®

“IMuhlis, (Pemilik Jasa Lombok Cleaning), Wawancara, Monjok, 22 Juli 2021.
42Jamil, (Pemilik Jasa Go Clean), Wawancara, Pagutan, 2 Agusrus 2021.
43Sherly, (Pengguna Jasa Ok Clean), Wawancara, Kekalik, 18 Juli 2021.
44Zaki, (Pemilik Jasa Fast Clean), Wawancara, Kekalik 22 Juli 2021.

4Slwan, (Pemilik Jasa Ok Clean), Wawancara, Kekalik, 18 Juli 2021.
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Pernyataan dari pemilik jasa master bersih juga menerangkan bahwa
setelah melakukan pembokingan hari, kemudian penentuan hari kegiatan
pembersihan jasa master bersih:

“Kami melakukan penentuan hari, agar jelas hari apa tempat tersebut
kami bersihkan, alasan kami untuk menentukan hari tersebut supaya
jelas dan pihak konsumen mempersiapkan tempat yang akan kami
bersihkan*

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh pemilik go clean yakni

Bapak Jamil dalam keterangannya mengatakan:

“setelah memesan dan kemudian melakukan pembokingan hari,
pihak dari jasa go clean kemudian melakukan penentuan hari
kegiatan pembersihan tersebut, dan memberitahukan kepada pihak
konsumen hari yang akan mereka kerjakan tersebut” #’

Pihak dari jasa lombok cleaning juga menerangkan, yakni Bapak

Muhlis beliau megatakan:

“Melakukan penentuan hari di lakukan setelah melakukan
pemesanan dan pembokingan hari yang dilakukan oleh kedua belah
pihak yakni, pihak konsumen dan pihak jasa clean home. Dalam
penentuan hari ini dari pihak kami yakni pihak jasa lombok cleaning
yang melakukan penentuan hari apa kami bisa kerjakan pembersihan
tempat yang konsumen pesan tersebut’*

Pernyataan juga diungkapkan oleh salah satu pengguna jasa master

bersih yakni dengan pernyataannya:

“Saya selaku pengguna jasa jasa cleanhome dengan menggunakan
jasa master bersih, ketika saya mengetahui bahwa ada jasa yang
membersihkan rumah dengan dibantu oleh alat-alat yang canggih,
saya pun ingin menggunakan jasa tersebut, kemudian saya
membokings terlebih dahulu jasa tersebut, kemudian setelah itu dari
pihak jasa master bersih menentukan hari, yang diaman hari itu
mereka akan membersihkan tempat saya.”*°

c) Survey Lokasi oleh Jasa Cleanhome
Setelah melakukan pembokingan hari, kemudian di lanjutkan
dengan penentuan hari pengerjaan oleh pihak jasa cleanhome dan di
lanjutkan oleh pihak jasa cleanhome yakni dengan melakukan survey lokasi
yang akan di kerjakan oleh pihak jasa cleanhome tersebut, bahwa yang

melakukan survey lokasi tersebut dilakukan oleh pihak karyawan dan

46Hajjir, (Pemilik Master Bersih), Wawancara, Rembiga, 5 Juli 2021.
47Jamil, (Pemilik Jasa Go Clean) Wawancara, Pagutan, 2 Agustus 2021.
“8Muhlis, (Pemilik Jasa Lombok Cleaing) Wawancara, Monjok 22 Juli 2021.
49 Siti, (Pengguna Jasa Master Bersih), Wawancara, Rembiga, 10 Juli 2021.
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terkadang dilakukan olek pemilik jasa cleanhome tersebut, agar pihak jasa
cleanhome mengetahui besar dan luas yang akan mereka kerjakan nantinya.

Pernyataan yang diungkapkan oleh pemilik master bersih yakni
dalam keterengannya Bapak Hajjir mengatakan:

“Setelah melakukan penentuan hari dari pihak jasa cleanhome
kemudian, kami dengan pihak karyawan melakukan survey lokasi,
agar kami mengetahui seberapa luas yang akan kami bersihkan, dan
dari pihak jasa cleanhome mengetahui berapa bayaran yang akan
konsumen bayar jasa kami nantinya”>°

Pernyataan juga di ungkapkan oleh pemilik jasa lombok cleaning

yakni Bapak Muhlis dalam pernyataan yakni:

“Sebelum kami membersihkan tempat tersebut, terlebih dahulu kami

melakukan survey lokasi, salah satu karyawan dari jasa kami pergi

untuk melakukan survey lokasi, agar kami dari pihak jasa cleanhome

mengetahui luas tempat yang akan dikerjakan”®*

Hal yang senada juga dikatakan oleh pemilik jasa ok clean, yakni
Bapak Iwan dalam keterangannya mengatakan:

“Survey lokasi dilakukan oleh karyawan kami, setelah melakukan

penentuan hari pengerjaan, kemudian karyawan dari pihak jasa ok

clean melakukan survey lokasi ke tampat yang akan di kerjakan

tersebut, supaya melihat kondisi tempat yang akan dibersihkan’>2

Selain itu pemilik dari jasa fast clean juga menerangkan,
sebagaimana yang di ungkapkan oleh Bapak Zaki yakni:

“Setelah melakukan penentuan hari, sebelum pengerjaan dilakukan

kemudian karyawan dari jasa kami melakukan survey lokasi, supaya

mengetahui seberapa luas yang akan dikerjakan”>®

Hal serupa juga di terangkan oleh pemilik jasa go clean yakni Bapak
Jamil mengatakan:

“Survey lokasi dilakukan suapaya mengetahui secara jelas kondisi
yang akan dibersihkan, survey lokasi di lakukan oleh pengurus jasa
go clean dan karyawan, sebelum kami membersihkan tempat
tersebut terlebih dahulu kami melakukan survey lokasi”>*

Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu pengguna jasa ok clean

yakni Ibu Sari datam keterangannya:

“Iya benar mereka melakukan survey lokasi sebelum pengerjaan
dilakukan, pihak jasa sebelum mereka melakukan pengerjaan

>0Hajjir, (Pemilik Master Bersih), Wawancara, Rembiga, Tanggal 5 Juli 2021.
>IMuhlis, (Pemilik Jasa Lombok Cleaning), Wawancara, Monjok, 22 Juli 2021.
2lwan, (Pemilik Jasa Ok Clean), Wawancara, Kekalik, 18 Juli 2021.

537Zaki, (Pemilik Jasa Fast Clean), Wawancara, Kekalik 22 Juli 2021.

>4Jamil, (Pemilik Jasa Go Clean) Wawancara, Pagutan, 2 Agustus 2021.
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mereka di tempat kami, dari pihak jasa cleanhome datang kerumah
untuk melakukan survey tempat yang akan mereka kerjakan”
d) Pengerjaan Kegiatan Pembersihan Tempat Bagi Jasa Cleanhome
Setelah melakukan beberapa tahap, kemudian di lanjutkan oleh
pihak jasa cleanhome untuk membersihkan tempat yang konsumen sudah
pesan kepada pihak jasa cleanhome, pihak jasa cleanhome kemudian
mempersiapkan berbagai alat untuk membersinkantempat tersebut.
Pernyataan yang diungkapkan oleh karyawan master bersih yakni
dalam keterangannya megatakan:

“Setelah melakukan beberapa tahap kami pun mengerjakan atau
memulai membersihkan tempat yang harus kami bersihkan, sesuai
dengan permintaan konsumen, kami membersihkan sebersih mungkin
supaya pihak konsumen puas dengan pengerjaan kami”>®

Hal senada juga di ungkapkan oleh pemilik fast clean dalam

keterangannya mengatakan:

“Ketika sudah waktu yang kami sepakati untuk mengerjakan tempat
tersebut, karyawanpun memulai untuk membersihkan tempat tersebut
sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak sebelumnya.””®’

Pemilik jasa ok clean juga menerangkan setelah melakukan survey
lokasi ke tampat tersebut, dari pihak jasa ok clean memulai pengerjaan

pembersihan seperti yang dikatakan Bapak Iwan:

“Ketika sudah waktunya untuk pengerjaan, kemudian para karyawan
pergi ketempat yang akan dibersihkan tersebut, dan memulai
pengerjaan tersebut sesuai pemesanan dari konsumen’*®

Hal yang serupa dikatakan oleh pemilik jasa go clean dalam
pengerjaan tempat tersbut, yakni Bapak Jamil mengatakan:

“Pengerjaan dilakukan setelah melakukan survey lokasi ke tempat
konsumen, kemudian dari pihakjasa go clean memulai pengerjaan
pembersihan dengan menggunakan beberapa alat yang disiapkan
dari pihak jasa go clean tersebut™®

Bapak Muhlis juga mengatakan selaku pemilik dari jasa lombok

cleaning yakni:

“Karyawan memulai pengerjaan pembersihan tersebut, setelah
melakukan beberapa tahap sebelumnya, karyawan kami memulai
mengerjakan tempat sesuai dengan pemesanan konsumen, dan

>5Sari, (Pengguna Jasa Ok Clean), Wawancara, Gomong, 21 Juli 2021.
*$Imam, (Karyawan Master Bersih), Wawancara, Rembiga, 5 Juli 2021.
>7Zaki, (Pemilik Jasa Fast Clean), Wawancara, Kekalik 22 Juli 2021.
8lwan, (Pemilik Jasa Ok Clean), Wawancara, Kekalik, 18 Juli 2021.

mengerjakan sebaik dan sebersin mungkin, agar pihak konsumen
merasa puas dengen pengerjaan dari pihak jasa kami’®°
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2. Penentuan Upah Pada Kegiatan Jasa Cleanhome

Pertama masalah suatu pekerjaan yang sangat perlu diperhatikan baik
dari pihak perusahaan maupun dari pihak pekerja yakni masalah mengenai
upah atau dalam hal bayarannya. Karena bagaimanapun ketika bayaran atau
upahnya tidak jelas, maka kedua belah pihak tidak bersedia dalam hal bekerja.

Upah mengupah merupakan obyek transaksi yang menimbulkan hak dan
kewajiban antara pekerja dan pengguna jasa dan merupakan salah satu bentuk
perjanjian kerja yang disepakati antara kedua belah pihak, jasa master bersih
ini pembayaran upah yang di berikan terkadang tidak sesuai dengan perjanjian
mereka sebelumnya.

Mengenai praktik pemberian upah antara pengguna jasa dan penyewa
jasa cleanhome tersebut yakni menggunakan 3 jenis kategori yakni, perjam,
perunit, dan meter persegi.

a) Penentuan Upah Pada Kegiatan Jasa Cleanhome Sistem Waktu

Jasa cleanhome di Kota Mataram ini ada beberapa jasa dalam
penentuan upahnya itu menggunakan per jam yakni, jasa master bersih, jasa
fast clean, jasa lombok cleaning, dan jasa go clean.

Pemberian upah dalam jasa master bersih ini tentu ada di
temukannya kasus yang terdapat pada upah, di mana upah yang diberikan
oleh konsumen kepada pihak pemilik jasa cleanhome tidaklah sesuai
dengan kesepakatan awal.

Menurut lbu Siti selaku pengguna jasa master bersih, mengenai
pembayaran upah yang tidak sesuai dengan perjanjian awal, karena pihak
yang mengerjakan tempat tersebut ketika membersihkannya terkadang
kurang atau melebihkan waktu pengerjaan, sehingga menimbulkan upah
antara kedua pihak menjadi tidak jelas, yakni mengatakan:

“Ketika saya menggunakan jasa master bersih ini, saya memesan
pihak jasa master bersih untuk mengerjakan atau membersihkan
rumah, dan dalam pengerjaan jasa master bersih menghabiskan
waktu ternyata selama 2 jam 23 menit, kemudian dari pihak jasa
meminta upah kepada saya dengan waktu 3 jam, dan ketika itupun
saya bertanya kepada pihak yang bertanggung jawab kenapa saya
bayar dengan waktu 3 jam, kemudian pihak master bersih
menjelaskan, karena pengerjaan dilakukan lebih dari 2 jam maka
upah yang akan diminta pun selama 3 jam”%!

80Munhlis, (Pemiliks Jasa Lombok Cleaning), Wawancara, Monjok, 22 Juli 2021.
®1Siti, (Pengguna Jasa Master Bersih), Wawancara, Rembiga, 10 Juli 2021.
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Pernyataan juga di unkapkan oleh salah satu karyawan dari master
bersih yakni Bapak Imam, beliau mengatakan bahwa:

“Sistem pengupahan dalam master bersih yakni dihitung perjam,

dimana ketika jasa master bersih membersihkan suatu tempat,

dengan hitungan 2 jam lebih 37 menit, maka tetap kami akan

meminta upah dengan waktu selama 3 jam”%?

Selanjutnya pengguna jasa lombok cleaning yakni Ibu Eka juga
mengatakan dalam penentuan upah atau ketika dia melakukan pembayaran
upah kepada pihak jasa lombok cleaning yakni:

“Saya menyewa jasa mereka dengan ketentuan dalam penentuannya
yakni dengan sistem per jam dan akan membayar upah mereka
tersebut setelah pengerjaannya selesai, dengan ketentuan waktu
berapa jam pihak pembersih jasa tersebut membersihkan rumah
2963
saya.
Hal yang senada dikatakan oleh pengguna jasa go clean yakni, 1bu
Sari mengatakan.

“Dalam penentuan upah ditentukan setelah pengerjaan selesali,
walaupun sebelum pengerjaan dilakukan kesepakatan kedua belah
pihak, tapi sebelum pengerjaan dilakukan saya dengan pihak jasa go
clean membahas apa saja yang akan dibersihkan dan pihak jasa go
clean memberitahukan kepada saya penentuan upah itu dihitung
dengan hitungan waktu perjam”

Pengguna dari pihak jasa fast clean 1lbu Raihan juga

mengungkapkan yakni:

“Ketika saya menggunakan jasa fast clean ini, saya menggunakan

sistem yang hitungannya upahnya tersebut dengan sistem perjam,

sebelum mereka memulai mengerjakan tempat yang saya pesan
terlebih dahulu saya meminta mereka untuk membersihkan tempat
saya yang hitungan perjam”®*

Pengguna atau bisa disebut dengan penyewa jasa, mereka
mempersoalkan mengenai upah yang diberikan kepada pengelola jasa
tersebut, karena upah yang mereka bayar tidak sesuai dengan yang mereka
sewa ketika di awal. Mereka hanya pasrah saja karena pengerjaannya juga
sudah selesai di lakukan, dan mereka juga membtuhkan jasa pengelola
tersebut untuk membersihkan rumah mereka.

b) Penentuan Upah Pada Kegiatan Jasa Cleanhome Sistem Jumlah

®2lmam, (Karyawan Master Bersih), Wawancara, Rembiga, Tanggal 5 Juli 2021.
®3Liza, (Pengguna Jasa Lombok Cleaning), Wawancara, Monjok, 22 Juli 2021.
84Raihan, pengguna jasa fast clean), wawancara, kekalik 23 juli 2021.
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Ketentuan dalam memberikan upah pada jasa cleanhome ini
dilakukan dengan sistem perunit, ada beberapa jasa cleanhome yang
menggunakan penentuan upahnya itu dilakukan dengan sistem perunit,
yakni: jasa master bersih,dan jasa fast clean.

Keterangan yang diungkapkan oleh pemilik jasa fast clean yakni
Bapak Zaki mengatakan:

“Dalam jasa kami, kami menerapkan perhitungan penentuan
upahnya tersebut yang dihitung dengan sistem perunit, suapaya para
konsumen ketika ingin membersihkan satu unit tempatnya tersebut,
agar mudah memesan tempat mana saja yang ingin mereka
bersihkan”%®

Hal senada juga diungkapkan oleh pemilik jasa master bersih yakni
Hajjir mengatakan:

“Penentuan upah yang kami terapkan yakni dengan hitungan perjam

dan perunit, nanti konsumen akan memesan atau memberitahukan

kepada kami apakah mereka akan menggunakan perunit atau

perjam”

Pernyataan juga diungkapkan oleh salah satu pengguna jasa fast
clean yakni Ibu Wilda selaku pengguna jasa fast clean beliau mengatakan:

“Ketika saya menggunakan jasa fast clen, saya menggunakan jasa
mereka tersebut dengan sistem upahnya yang dihitung tersebut yakni
perunit, pada saat itu saya ingin membersihkan kamar mandi saya,
karena kamar mandi saja yang saya bersihkan, maka dari itu saya
memesan yang sistem penentuan upahnya tersebut perunit”®®
¢) Penentuan Upah Pada Kegiatan Jasa Cleanhome Meter Persegi (m?)
Jasa cleanhome pada kota Mataram yang peneliti teliti juga ada jasa
yang menerapkan penentuan upahnya tersebut dengan meter persegi, di
Kota Mataram jasa yang menerapkan penentuan upah sistem tersebut yakni
jasa ok clean, pada jasa ok clean ini penentuan upah yang diterapkan yakni
dengan sistem penentuan upahnya meter persegi (m?). Konsumen yang
menggunakan jasa ok clean ini maka upah yang mereka keluarkan nantinya
itu hitungan meter persegi (m?) sesuai dengan pemesanan konsumen.
Seperti yang dijelaskan oleh pemilik jasa oke clean yakni Bapak
Iwan mengatakan:

“Penentuan upah yang jasa kami terapkan yakni dengan sistem
meter persegi (m?), ketika ada pihak konsumen yang ingin
menggunakan jasa kami maka akan memesan dengan ketentuan

65Zaki, (Pemilik Jasa Fast Clean), Wawancara, Kekalik 22 Juli 2021.
8\Wilda, (Pengguna Jasa Fast Clean), Wawancara, Kekalik 23 Juli 2021.
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upah meter persegi (m?). Pada jasa kami ini tidak menggunakan
sistem perjam maupun perunit”®’
Dibenarkan oleh pengguna jasa ok clean yakni Ibu Sal mengatakan:
“Benar adanya, pada jasa ok clen ini sistem penentuan upahnya itu
dengan sistem meter persegi (m?), ketika saya menggunakan jasa
mereka, penentuan upah nya dihitung dengan cara meter persegi
(m2)_68
3. Waktu Perhitungan Pembayaran Upah Pada Jasa Cleanhome
Jasa cleanhome menerapkan sistem upah yakni dengan perhitungan
pengerjaan perjam, permenit, perunit. Yang bayaran dikeluarkan dengan waktu
yang sudah ditentuan dari pihak jasa cleanhome tersebut.

Waktu pengerjaan yang dilakukan bagi jasa cleanhome tersebut berbeda-
beda yakni sesuai pemesanan bagi pihak yang menyewa jasa tersebut, yang
dimana upah yang diminta dengan sistem waktu. Sistem jumlah dan dengan
meter persegi.

Dalam hal melakukan pekerjaan antara pengelola dengan pengguna atau
penyewa jasa yang harus diperhatikan yakni mengenai harga atau perhitungan
upah yang akan dikeluarkan nantinya setelah pekerjaan dilakukan.

Pengelola jasa cleanhome dalam menetapkan upah yang akan diminta
kepada penyewa atau pengguna jasa mereka nantinya dengan menetapkan
harga yakni per jam, karena pengerjaan yang akan mereka hitung nantinya
dihitung dengan waktu per jam.

Pernyataan yang dikatakan oleh salah satu karyawan master bersih yakni
Bapak Imam, beliau mengatakan:

“Dalam jasa kami pola pembayaran upah atau perhitungan pembayaran
upah kami menetapkan upah atau menghitung nya itu dengan hitungan
perjam. Dengan sistem pembayaran upahnya ini di bagi menjadi 2 (dua)

1) Daily cleaning service (tarif)
- Rumah kecil, minimal order 2 (dua) jam dalam per/jam dihitung
Rp. 200. 000/jam
- Rumah medium, per/jam dihitung Rp. 300.000/jam
- Rumah besar, per/jam dihitung Rp. 450.000/jam
2) Optional cleaning service (perbagian sesuai request)
- Kamar tidur: Rp. 150.000/unit
- Dapur: Rp. 175.000/unit

67Zaki, (Pemilik Jasa Ok Clean), Wawancara Kekalik 18 Juli 2021.
883al, (Pengguna Jasa Ok Clean), Wawancara, Gomong, 21 Juli 2021.
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- Ruang Keluarga: Rp. 150.000/unit
- Toilet/Rest Room: Rp. 60.000/unit
- All Perabotan: Rp. 100.000/unit®®

Jenis Cleaning

No | Daily Optional Satuan Harga
cleaning cleaning
service service
(tarif) (perbagian)
1 Rumah Kecil - perjam Rp. 200.000/jam
2 Rumah - perjam Rp. 300.000/jam
Medium
3 Rumah - Perjam Rp. 450.000/jam
Besar
4 - Kamar Tidur | Perunit Rp. 150.000/unit
5 - Dapur Perunit Rp. 175.000/unit
6 - Ruang Perunit Rp. 150.000/unit
Keluarga
7 - Toilet Perunit Rp. 60.000/unit
8 - All Perunit Rp. 100.000/unit
Perabotan

Hal yang berbeda di katakan pemilik jasa ok clean yakni Bapak
Iwan,beliau mengatakan:
“Saya menyewa jasa mereka itu dengan ketentuan yang akan nantinya
untuk kami memberikan upah kepada pengelola itu dengan hitungan
meter persegi (m?)”.”°
Kami memberikan upah kepada pengelola itu ketika sudah selesai
mengerjakan pekerjaanya,. Karena pada jasa ok clean waktu penentuan
upahnya dihitung dengan meter persegi (m?).Dengan sistem pembayaran upah
pada jasa ok clean yakni sebagai berikut:
- Lantai/m?= Rp. 20.000
- Kamar Tidur /m?= Rp70.000

®Imam, (Karyawan Master Bersih), Wawancara, Rembiga, Tanggal 5 Juli 2021.
Olwan, (Pengurus Jasa Ok Clean), Wawancara, Kekalik, 18 Juli 2021



- Kamar mandi/m? =Rp70.000

- Ruang tamu/m?=Rp70.000

No Jenis Cleaning satuan Harga

1 Lantai m? Rp. 20.000
2 Kamar Tidur m? Rp. 70.000
3 Kamar mandi m? Rp. 70.000
4 Ruang tamu m* Rp. 70.000
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Ketentuan pengguna jasa fast clean bahwa dalam jasa fast clean waktu

perhitungan pembayaran upah dihitung dengan sistem perjam dan perunit,

seperti yang diungkapkan oleh salah satu pengurus jasa fast clean yakni Bapak

Zaki yang menerangkan:

“Fast clean dengan ketentuan sistem pembayaran upah yakni perunit dan
per jam, karena dalam jasa fast clean terdapat dua yang dimana ada
paket hemat A dan paket hemat B”"*

1) Paket hemat A (general clening + fogging disinfektan) Rp 350.000

dengan rincian sebagai berikut:

- Durasi 3 jam

- Disinfeksi untuk ruangan< 100m

- 2 orang cleaner

- Bebas pilihan ruangan

- Peralatan disediakan

- Menggunakan cairan desinfektan

- Include biaya tranportasi <15 km

2) Paket B (vacum tungau) Rp 200.000 dengan rincian sebagai berikut:

- Vakum tungau 3 unit kasur ukuran 1 single bed dan 2 double bed

- Include vakum untuk bantal, guling, selimut

- Free layanan air purifier

- 2 orang cleaner

No Jenis cleaning satuan Harga
1 General cleaning Perjam Rp. 350.000
2 Vacum tungau perunit Rp. 200.000

71Zaki, (Pemilik Jasa Fast Clean), Wawancara, Kekalik 22 Juli 2021.
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Pengurus dari jasa lombok cleaning juga menerangkan sistem waktu
pembayaran upah dalam keterangan waktu per jam yakni:
- Reguler 2 jam : 250.000 dengan 1x kunjungan
- Silver 2 jam : 350.000 dengan 4x kunjungan
- Gold 2 jam : 550.000 dengan 4x kunjungan

No | Jenis cleaning Satuan harga kunjungan

1 Reguler 2 jam Perjam | Rp. 250.000 | 1 x kunjungan

2 Silver 2 jam Perjam | Rp. 350.000 | 1 x kunjungan
3 Gold 2 jam Perjam | Rp.450.000 | 1 x kunjungan

Hal yang serupa juga diterangkan oleh pengurus go clean, bahwa dalam
jasa go clean menerapkan sistem waktu perjam juga, tetapi dalam jasa go clean
ini membuka jasa membersihkan dengan alat, dan membersih tidak
menggunakan alat, dengan harga yang berbeda. Keterangan Bapak Jamil yakni
mengatakan:

“Dalam jasa go clean saat membersihkan ada yang menggunakan alat,
ada juga yang tidak menggunakan alat, dengan harga yang berbeda, dan
sesuai dengan request konsumen masing-masing, yakni biaya yang di
terapkan dalam jasa go clean sebagai berikut: jasa bersih tanpa alat Rp
250.000 per jam, dan jasa pembersihan dengan alat dengan bayaran Rp
350.000 per jam.”"3

No Jenis cleaning Satuan Harga
1 Dengan alat Perjam Rp. 350.000
2 Tanpa alat Perjam Rp. 250.000

Dari pernyataan pengguna jasa cleanhome, bahwa untuk melakukan
perjanjian antara pengelola dan pengguna jasa tersebut terlebih dahulu sebelum
menggunakan jasa cleanhome, memesan terlebih dahulu 2 hari sebelum
pengerjaan, kemudian pihak jasa cleanhome memberitahukan bahwa jika ingin
menggunakan jasa tersebut memesannya itu dengan ketentuan bayarannya itu
per jam, dan kedua belah pihak melakukan perjanjian, berapa lama waktu yang
pengguna tersebut untuk menyewa jasa mereka, tetapi pengelola tidak bisa
memeriksa kondisi atau seberapa luas yang akan mereka kerjakan, sehinga
besar kemungkinan ketika pengerjaan dilakukan melebihi waktu perjanjian

mereka. Dengan rincian pembayaran upah jasa cleanhome sebagai berikut:

2Muhlis, (Pemilik Jasa Lombok Cleaning), Wawancara, Monjok, 22 Juli 2021.
73Jamil, (Pemilik Jasa Go Clean), Wawancara, Pagutan , 2 agustus 2021.
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4. Alasan Konsumen Menggunakan Jasa Cleanhome
Menggunakan jasa cleanhome mendapatkan kenyamanan rumah atau
tempat yang dibersihkan, karena kebersihan tempat adalah salah satu faktor
penting yang membuat seseorang betah berada ditempat tersebut, selain itu
juga tempat menjadi bersih juga menghindarkan seseorang dari bakteri
penyebab penyakit. Jika tempat bersih dan rapi, mata pun akan terasa sejuk
dan aktivitas akan lebih menyenangkan.
a. Tempat akan terlihat lebih bersih dan nyaman ditempati
Salah satu alasan memakai jasa cleanhome adalah bahwa akan
mendapatkan suasana rumah yang bersih dan nyaman, karena menggunakan
jasa cleanhome terlebih jika seseorang merupakan orang yang tidak ingin
repot membersinkan rumah atau tempat lainnya karena sibuk dengan
pekerjaan, seperti yang di ungkapkan oleh pengguna jasa master bersih
yakni Ibu Siti:

“Saya menggunakan jasa master bersih itu karena saya ingin rumah
saya itu terlihat rapi dan bersih, karena menggunakan jasa master
bersih lebih praktis dan bersih, apalagi sekarang pada saat pandemi,
tempat harus tetap bersih, oleh karena itu saya ingin menggunaka atau
menyewa jasa bersih untuk membersihkan tempat saya.’

Hal yang senada juga diungkapkan oleh penguna jasa ok clean yakni

ibu sal mengatakan:

“Saya menggunakan jasa bersih rumah yakni jasa ok clean supaya
rumah saya nyaman, bersih dari kuman-kuman atau debu-debu dapat
di bersihkan, dan ketika menggunakan jasa ok clean ini saya merasa
lebih praktis dan cepat dalam membersihkan rumah.”™

Diungkapkan juga oleh salah satu pengguna jasa fast clean yakni lbu

Raihan mengatakan:

“Alasan saya kenapa saya ingin menggunakan jasa fast clean ini
karena dari pihak jasa menggunakan alat-alat yang canggih yang
dirumah tidak saya punya, karena alat itu tempat yang saya bersihkan
menjadi lebih bersih, nyaman dan debu atau kuman-kuman yang tidak
terjangkau saya bersih ketika menggunakan alat tersebut semuanya
terangkat, dan lebih cepat dan prakktis”"®

b. Hemat waktu dan tenaga
Menggunakan jasa bersih rumah, maka proses pembersihan itu akan

terjadi sesuai jadwal dan dapat menghemat waktu, dan bisa fokus

melakukan hal lain, karena ini sangat membantu terutama bagi ibu rumah

74Siti, (Pengguna Jasa Master Bersih), Wawancara, Rembiga, 10 Juli 2021.
75Sal, (Pengguna Jasa Ok Clean), Wawancara, Gomong, 21 Juli 2021.
76Raihan, (Pengguna Jasa Fast Clean), Wawancara, Kekalik 23 Juli 2021.
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tangga. Mengenai tarif jasa bersi-bersih rumah ini memiliki berbagai pilihan
jasa yang bisa disesuaikan dengan dompet atau keinginan konsumen.
Sebagaimana hasil wawancara dengan beberapa pengguna jasa cleanhome
yakni:

Ibu Sherly selaku pengguna jasa ok clean mengatakan:

“Saya menggunakan jasa cleanhome ini karena dapat menghemat
waktu saya, dan saya bisa mengerjakan pekerjaan yang lainnya,
karena itu saya memilih untuk jasa ok clean membersihkan rumah
saya, dan bayarannya tidak terlalu mahal.””’

Begitu juga Ibu Husnul mengatakan:

“Menggunakan jasa bersih ini saya bisa menghemat tenaga, karena

sangat membantu membersihkan rumah saya, dan rumah saya bisa

menjadi lebih bersih dari kuman-kuman atau debu, karena alat yang

digunakan sangat canggih, dan bisa membersihkan bagian tempat

mana yang Kita mau aja” '@

Hal yang senada juga diungkapkan oleh salah satu pengguna jasa
lombok cleaning yakni Ibu Liza mengatakan:

“Saya senang menggunakan jasa cleanhome karena sangat membantu
saya, selain hemat waktu juga hemat tenaga saya dalam
membersihkan rumah, karena menggunakan jasa cleanhome sangat
praktis, cepat dan bersih pun menjadi maksimal”’®
c. Kebersihan lebih terjamin
kebersihan dari jasa bersih-bersih rumah sudah berpengalaman dalam
kebersihan, karena itu tidak diragukan lagi kebersihan yang di dapatkan
setelah menggunakan jasa bersih-bersih atau cleanhome untuk
membersihkan rumah atau tempat lainnya. Karena selain team yang sudah
berpengalaman ada alat yang canggih menjadi faktornya.
Hal ini sebagaimana pernyataan yang diungkapkan oleh Jamil selaku
karyawan jasa ok clean mengatakan:

“Kami selaku karyawan dari jasa ok clean, sudah tanggung jawab
kami untuk membersihkan tempat sedetail-detailnya dan sebersih
mungkin agar dimana pengguna jasa kami puas terhadap pekerjaan
kami dan tidak kecewa pada jasa kami, dan alat yang kami gunakan
sangat menjamin membersihkan tempat-tempat yang kami
bersihkan”.8

Pernyataan Bapak Jamil di benarkan oleh salah satu selaku pengguna

jasa master bersih yakni Ibu Sherly mengatakan:

7Sherly, (Pengguna Jasa Ok Clean), Wawancara, Kekalik, 18 Juli 2021.
8 Husnul, (Pengguna Jasa Master Bersih), Wawancara, Gomong, 15 Juli 2021.
Liza, (Pengguna Jasa Lombok Cleaning), Wawancara, Monjok, 22 Juli 2021.
80Jamil, (Karyawan Jasa Ok Clean), Wawancara, Kekalik, 17 Juli 2021.
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“Iya bener, ada alat yang mereka gunakan untuk membersihkan

bagian tempat yang saya minta untuk dibersihkan, dengan alat itu

debu-debu atau kotoran yang di bersihkan bisa keangkat, karena

dengan alat itu bisa terjamin kebersihan tempat yang mereka

kerjakan.8!

Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu pengguna jasa fast clean
yakni ibu sal mengatakan:

“Memang benar menggunakan jasa fast clean sangat membantu
dalam kebersihan tempat kita yang ingin kita bersihkan, karena
dengan alat mereka kebersihan lebih terjamin, debu, kotoran yang
tidak terjangkau saya bersihkan sendiri, tetapi ketika mengguna jasa
mereka semuanya lebih mudah keangkat™®2
5. Metode Pembayaran Upah Dari Konsumen Kepada Pemilik Jasa
Cleanhome
Pembayaran upah pada jasa cleanhome dari pihak konsumen atau pihak
yang menggunakan jasa cleanhome ini memiliki 2 metode yakni dengan cara
membayar melalui cash (tunai), atau bisa menggunakan sistem transfer.
a) Pembayaran melalui cash (tunai)

Jasa cleanhome menerapkan metode pembayaran upah nantinya
setelah pengerjaan dengan memalui cash (tunai). Pembayaran ini nantinya
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh konsumen tersebut.

Seperti yang dijelaskan oleh pengurus jasa fast clean, yakni bapak
Zaki mengatakan:

“Dalam metode pembayaran kami dari pihak jasa cleanhome juga
menerapkan metode pembayarannya dengan secara tunai, karena hal
tersebut sesuai dengan keinginan konsumen”®

Hal yang serupa juga dibenarkan oleh pengguna jasa fast clean,
yakni Ibu Raihan mengatakan:

“Benar adanya, jasa fast clean cara pembayarannya bisa dengan dua
cara, yakni dengan tunai, maupun dengan transfer. Tapi pada saat
saya menggunakan jasa mereka, saya membayar mereka tersebut
dengan cash (tunai), karena ketika mereka selesai mengerjakan
tempat saya, pada saat itu lah saya membayar mereka, secara tunai
karena lebih praktis8*

81Siti, (Pengguna Jasa Master Bersih), Wawancara, Rembiga, 10 Juli 2021.
82Raihan, (Pengguna Jasa Fast Clean), Wawancara, Kekalik 23 Juli 2021.
83Zaki, (Pengurus Jasa Fast Clean), Wawancara, Kekalik 22 Juli 2021.
84Raihan, (Pengguna Jasa Fast Clean), Wawancara, Kekalik 23 Juli 2021.
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Pihak pengguna jasa lombok cleaning juga menerangkan, bahwa
jasa lombok cleaning juga metode pembayaran upahnya nanti bisa
menggunakan cash (tunai), Ibu Liza menerangkan yakni:

“Ketika saya menggunakan jasa lombok cleaning saya menggunakan

metode pembayaran upahnya itu dengan cara cash (tunai), karena

dengan cara itu lebih cepat bagi saya cara pembayarannya, karena

selesai pengerjaan saya langsung membayar jasa mereka”®

Hal yang senada juga dijelaskan oleh pengguna jasa go clean yakni
Ibu Lintang, dalam keterangannya mengatakan:

“Pada saat saya membayar jasa mereka setelah selesai mengerjakan

pekerjaan tersebut, saya membayar dengan cara cash secara tunai di

tempat tersebut, tidak dengan cara transfer, karena bagi saya lebih

mudah membayar secara langsung setelah pekerjaan selesai

dikerjakan”8®

Hasil dari wawancara diatas beberapa pengguna jasa cleanhome di
Kota Mataram menggunakan metode pembayaran upah secara cash (tunai),
karena bagi pengguna dengan metode pembayaran tersebut mempermudah
bagi konsumen ketika ingin membayar jasa cleanhome tersebut.

b) Pembayaran memalui transfer

Proses pembayaran melalui transfer ini merupakan ketika pihak
konsumen menggunaakan jasa cleanhome kemudian pihak konsumen ingin
membayar mereka setelah pengerjaan selesai dengan cara pembayarannya
tersebut memalui transfer. Selaku pengguna jasa master bersih yakni Ibu
Husnul mengatakan:

“Dalam hal pembayaran ketika saya menggunakan jasa master
bersih, saya menggunakan cara transfer uang kepada pihak jasa
tersebut, karena pada saat pengerjaan seleseai dikerjakan, pada saat
itu saya tidak di tempat, pihak jasa menghubungi saya bahwa
pengerjaan sudah dikerjakan, dan mereka meminta upah.”®’

Hal yang senada juga diungkapkan oleh ppengguna jasa ok clean, pengguna
ini membayarnya juga memalui transfer ketika menggunakan jasa mereka,

yakni Ibu Sal mengatakan:

“Saya juga sebagai pengguna jasa ok clean ini, dalam hal
pembayaran upah, saya membayar dengan memalui transfer kepihak
jasa ok clean, karena menurut saya membayar seperti itu mudah,
karena langsung saya transfer ke pihak jasa ok clean tersebut™®

8| iza, (Pengguna Jasa Lombok Cleaning), Wawancara, Monjok, 22 Juli 2021.
8| intang, (Pengguna Jasa Go Clean), Wawancara, 3 Agustus 2021.

8Husnul, (Penggunajasa Masterbersih), Wawancara, Gomong, 15 Juli 2021.
8g3al, (Pengguna Jasa Ok Clean), Wawancara, Gomong 12 Juli 2021.
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Hasil penjelasan dari kedua pengguna jasa cleanhome diatas, dapat
diketahui pembayaran yang dilakukan secara transfer oleh masing-masing
pengguna, dimana pihak konsumen atau penggunaa jasa cleanhome
melakukan pembayaran upah kepada pihak jasa cleanhome dengan metode
pembayara melalui transfer.

6. Prsedur Penyelesaian Masalah Pada Jasa Cleanhome

Praktik jasa cleanhome tidak selamanya berjalan lancar atau sesuai
dengan harapan kita, terkadang juga ada kegiatan pada jasa cleanhome itu
dirasakan oleh konsumen tidak sesuai yang diminta, ada beberapa kasus yang
peneliti temukan yakni pihak jasa cleanhome dikomplain oleh pihak
konsumen.

Ketika pihak konsumen menggunakan jasa cleanhome tersebut
berdasarkan perjam, dan kemudian dari pihak jasa cleanhome atau karyawan
tersebut memulai untuk membersihkan tempat itu, dan ketika sudah selesai
mengerjakan kemudian pihak konsumen membayar upah kepada pihak
konsumen, ketika membayar upah, konsumen merasa tidak puas dengan
bayaran yang dikeluarkan karena bayaran tidak sesuai dengan pengerjaan oleh
karyawan terebut. Kemudian pihak konsumen mempertanyakan tentang
pembayaran upah tersebut.

Seperti yang diungkapkan oleh salah satu pengguna jasa go cleanyakni
Ibu Lintang beliau mengatakan:

“Saya menggunakan jasa go clean ini dengan ketentuan sistem upahnya
perjam, tapi ketika dari pihak jasa cleanhome selesai mengerjakan
pekerjaan tersebut, ternyata bayaran yang dimintapun tidak sesuai
dengan yang saya pesan sebelumnya. Dan dari pihak jasa pun ketika saya
mengungkapkan hal tersebut, dari pemilik langsung menjelaskan kepada
saya, karena sistem pembayaran upah sudah ditentukan begitu *8°
Mengenai komplain yang sering terjadi pada pihak konsumen kepada
pihak jasa cleanhome dalam upaya penyelesaian dari pihak jasa cleanhome
menerapkan beberapa penyelesaian yakni: meminta maaf atas kenyamanan
yang terganggu selema pengerjaan berlangsung, mengulang kembali
pengerjaan yang sekiranya ada kesalahan, memberitahukan rencana tindakan
yang akan di ambil kepada konsumen, memberitahukan kepada konsumen
bahwa pihak jasa akan menindaklanjuti permintaannya, dan menyelesaikan

keluhan dengan cepat dan tepat.

8L intang, (Pengguna Jasa Go Clean), Wawancara, 3 Agustus 2021.
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Di jelaskan juga oleh pemilik jasa ok clean yakni Bapak Iwan dalam

keterangan beliau mengatakan:

“Ketika konsumen melakukan komplain kepada jasa kami, kami pun
langsung menindak lanjuti, supaya konsumen tidak meresa kecewa saat
menggunakan jasa kami lagi, kami pun dengan cepat mengatasi masalah
tersebut”°

Hal senada juga dikatakan oleh pemilik jasa lombok cleaning yakni

Bapak Muhlis mengatakan:

“pada saat itu ada salah satu konsumen yang menggunakan jasa kami,
kemudian pada saat karyawan selesai mengerjakan pembersihan tersebut,
dari konsumen mengomplain kepada kami bahwa ada tempat yang
menrut konsumen kurang puas dengan pengerjaan tersebut, kemudian
kami dari dari pihak jasa clenhome mengecek kembali tempat tersebut,
dan membersinkan kembali tempat yang merasa konsumen kurang

puas”®!

7. Pembayaran Upah Dari Pemilik Jasa Kepada karyawan Jasa Cleanhome

a. Besar Upah Dari Pemilik Jasa Kepada Karyawan

Upah mengupah adalah sebagai obyek transaksi yang menimbulkan hak

dan kewajiban antar karyawan dengan pemilik jasa dan merupakan salah satu

bentuk perjanjian kerja yang dilakukan atau yang disepakati antara kedua
belah pihak.

Besarnya upah diberikan oleh pihak jasa cleanhome kepada karyawan,

karena mereka bekerja kepada jasa cleanhome tersebut dan berhak

mendapatkan upah. Sebagaimana informasi yang dapatkan dari pengurus

masing-masing jasa cleanhome

a) Uapah Karyawan Jasa Master Bersih

No | Nama Kisaran Gaji Masa Kerja
1 Subki Rp. 1.500.000 1 Tahun
2 Abi Rp. 1.500.000 9 Bulan
3 Aziz Rp. 1.500.000 8 Bulan
4 Nustafa Rp. 1.500.000 8 Bulan

Dilihat dari tabel di atas, maka cleanhome jasa master bersih tidak

melihat dari lama atau tidaknya karyawan itu memulai bekerja, ketika karyawan

9lwan, (Pemilik Jasa Ok Clean), Wawancara, Kekalik 18 Juli 2021.
IMuhlis, (Pemilik Jasa Lombok Cleaning), Wawancara, Monjok 22 Juli 2021.
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itu bekerja satu bulan dengan karyawan yang sudah satu tahun, maka gajinya
yang diberikan akan tetap sama sebesar Rp.1.500.000. yang membedakan hanya
terletak pada bonusnya saja. Apabila karyawan itu bekerjanya sangat bagus dan
memberikan kepuasan kepada konsumen dan senang atas pekerjaan yang
dilakukan maka akan diberikan bonus.

Para karyawan yang bekerja mempunyai tugas yang sama yakni
membersihkan tempat konsumen agar menjadi bersih, nyaman. Mereka bekerja
sesuai dengan jam kerja yang sudah ditentukan oleh pengurus jasa cleanhome.

b) Upah karyawan Jasa Ok clean

No | Nama Kisaran Gaji Masa Kerja
1 Muhamad | Rp. 1.200.000 9 Bulan
2 Ismait Rp. 1.200.000 8 Bulan
3 Ramzi Rp. 1.200.000 9 Bulan
4 Danil Rp. 1.200.000 9 Bulan

Karyawan jasa ok clean memilik tingkat pekerjaan yang sama. Sama-
sama membersihkan tempat konsumen. Dan gaji yang mereka dapatkan juga
tidak berbeda, mereka menerima gaji setelah satu bulan mereka bekerja, dan
gaji yang mereka dapatkan pun sama, hanya saja bedanya ketika masing-
masing mereka mendapatkan bonus dari pihak pengurus jasa cleanhome
tersebut atas pekerjaan yang mereka kerjakan. Jumlah karyawan pada jasa ok
clean ini sebanyak 4 orang, Waktu pengerjaan tersebut sesuai dengan
konsumen minta kepada pihak jasa cleanhome. Dan mereka memulai bekerja
dari jam 08:30 pagi- 16-00 sore.

c) Upah Karyawan Jasa fast clean

No | Nama Kisaran Gaji Masa Kerja
1 Ali Rp.1.200.000 1 Tahun
2 Danil Rp.1.200.000 8 Bulan
3 Abid Rp.1.200.000 9 bulan
4 Dayat Rp.1.200.000 9 Bulan
5 Uriun Rp.1.200.000 8 bulan
6 Subahan | Rp.1.200.000 5 Bulan

Karyawan yang kerja di jasa fast clean masuk pagi mulai pukul 08:00
pagi sampai dengan pukul 16:00 sore. Mereka melakukan pekerjaan

membersihkan tempat yang sudah di pesan oleh konsumen., gaji mereka
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memiliki kesamaan dan tidak berbeda, tetapi nanti yang membedakannya
hanya terletak pada bonusnya saja sesuai dengan pekerjaan yang mereka
kerjakaan.

d) Upah karyawan Jasa lombok cleaning

No | Nama Kisaran Gaji Masa kerja
1 Has Rp. 1.200.000 7 Bulan
2 Arul Rp. 1.200.000 7 Bulan
3 Joni Rp. 1.200.000 9 Bulan
4 Hirlan Rp. 1.200.000 8 Bulan

Karyawan pada jasa lombok cleaning ini menerapkan dengan
memberikan upah kepada karyawannya itu sama. Karyawan lombok cleaning
mempunyai delapan orang karyawan, dan cara pengerjaannya berkelompok
dan waktu pengerjaannya sesuai dengan permintaan dari konsumen. Pihak jasa
lombok cleaning memberikan gaji kepada karyawannya itu sama dan diberikan
setiap satu bulan,dan hanya membedakannya nanti ketika dari karyawan
tersebut masing-masing mendapatkan bonus dari konerja pekerjaan mereka.

e) Upah karyawan Jasa go clean

No | Nama Kisaran Gaji Masa kerja

1 Masjuk Rp. 1.500.000 1 Tahun

2 Mahdin Rp. 1.500.000 5 Bulan

3 Islah Rp. 1.500.000 7 Bulan
4 Riza Rp. 1.500.000 8 Bulan
5 Hamdi Rp. 1.500.000 7 Bulan
6 Iwan Rp. 1.500.000 9 Bulan

Karyawan jasa go clean datang pada pukul 08.00 pagi untuk memulai
pekerjaan mereka, karena sudah ada pemesanan dari pihak konsumen,
kemudian pergi untuk membersinkan tempat tersebut sesuai dengan
permintaan dari konsumen. Jasa go clean memilik alat yang canggih untuk

membersihkan tempat, dengan alat itu pekerjaan karyawan sangat praktis dan
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sangat membantu untuk membersihkan tempat itu lebih detailnya lagi.
Karyawan jasa go clean memiliki tingkat pekerjaanya yag sama, sama-sama
membersihkan tempat dengan sesuai permintaan konsumen,

Jumlah upah yang karyawan terima yakni sama. Karena besar upahnya
yang diberikan kepada karyawan diberikan dalam satu bulan sekali, yang
hanya membedakan yakni terletak pada bonusnya saja nanti, bonus diberikan
sesuai dengan kinerja pekerjaan dari masing-masing karyawan, jika dari pihak
jasa go clean merasa karyawannya memiliki pekerjaan yang bagus dan bisa
memberikan kepuasan kepada konsumen atas pengerjaannya, maka karyawan
mendapatkan bonus dari pihak jasa go clean.

Mengenai sistem pembayaran upah pada jasa cleanhome pada karyawan
diatas menggunakan sistem pengupahan perbulan. Yaitu karyawan menerima
upahnya sesuai dengan tanggal masuk kerja.

b. Sistem Kerja Karyawan Pada Jasa Cleanhome

Jasa cleanhome Kota Mataram menerapkan sistem kerja yakni
berbentuk lamaran pekerjaan. Di mana ketika seseorang ingin mendapatkan
pekerjaan di sana maka harus memasukkan lamaran dan memasukkan
berkas-berkas yang dibutuhkan. Bagi para pelamar ketika diterima maka
akan di hubungi via telpon, kemudian disuruh datang ke tempat tersebut
untuk diwawancarai.

Sistem Kkerja karyawan pada jasa cleanhome menggunakan sistem
kerja kelompok, dimana dalam satu jasa cleanhome tersebut dibagi menjadi
beberapa kelompok dalam membersihkan tempat tersebut, itu sesuai dengan
jumlah masing-masing karyawan tiap jasa cleanhome. Maka dari jasa
cleanhome memiliki beberapa kelompok untuk membersihkan tempat
tersebut.

Pemilik jasa cleanhome master bersih yakni Bapak Hajjir
mengatakan:

“Iya bener dalam jasa kami, kami memiliki 4 karyawan, untuk
membersihkan tempat konsumen, semua karyawan membersihkan
tempat konsumen agar pekerjaan menjadi cepat %

Dikatakan oleh pemilik jasa lombok cleaning tentang karyawannya
yakni:

“Pada jasa lombok cleaning memiliki karyawan empat orang, dan
kami semua karyawan terjun ke lapangan langsung untuk
membersihkan tempat para konsumen’

92 Hajjir, (Pemilik Master Bersih), Wawancara, Rembiga, Tanggal 5 Juli 2021.
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Bapak Jamil selaku pemilik jasa go clean mengatakan yakni:

“Kami memiliki karyawan enam orang, dengan dua kelompok,
masing-masing kelompok terdiri dari tiga orang. Kami bentuk kelompok
ini agar mudah dalam pengerjaannya setiap harinya, dan setiap satu tempat
yang dibersihkan, dibersihkan oleh satu kelompok dengan tida orang
tersebut”%*

Sistem kerja pada masing-masing jasa cleanhome ini menerapkan
sistem kerja dengan mempunyai beberapa dalam melakukan pekerjaannya.
Agar pekerjaannya merasa mudah dikerjakan bagi karyawan, oleh karena
itu masing-masing karyawan dari jasa cleanhome memiliki kelompok.

c. Waktu Kerja Karyawan Jasa Cleanhome

Waktu kerja karyawan jasa cleanhome ini memiliki waktu kerja yang
sama, dimana para karyawan datang pada pagi hari jam 08:30 sampai sore
jam 16:30. Yang berbeda waktu kerja para karyawan yakni waktu
pengerjaan pada konsumen, ketika mereka mengerjakan atau membersihkan
tempat konsumen, maka mereka kerjakan sesuai dengan pemesanan
konsumen tersebut. Itu yang membedakan waktu kerja karyawan, karena
terkadang mereka membersihkan tempat tersebut 2 jam bahkan sampai
lebih, hal tersebut sesuai dengan keinginan konsumen.

Seperti yang diungkapkan oleh pemilik jasa ok clean yakni Bapak
Iwan mengatakan:

“Waktu kerja karyawan yakni berbeda-beda waktu pengerjaannya,
mereka melakukan pekerjaan tersebut sesuai dengan pemesanan
masing-masing konsumen, tapi tetap mereka memulai kerja pada pagi
hari jam 08:30 — sore hari jam 16:30, hanya saja yang membedakan
yakni waktu mereka bekerja ke masing-masing tempat yang mereka
bersihkan tersebut”®

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh salah satu karyawan master
bersih yakni Bapak Imam mengungkapakan:

“ Kami karyawan datang kerja pagi sampai sore hari, kami dateng
secara bersamaan pada jam 08:30 — 16:30, kemudian kami memulai
untuk pergi membersihkan tempat yang konsumen sudah pesan pada
hari sebelumnya. Waktu pembersihan yang kami kerjakan itu
tergantung dari pemesanan konsumen”%

9 Muhlis, (Pemilik Lombok Cleaning), Wawancara, Monjok, 22 Juli 2021.

% Jamil, (Pemilik Jasa Go Clean), Wawancara, Pagutan, 2 Agustus 2021.

% Jwan, (Pemilik Jasa Ok Clean), Wawancara, Kekalik, 18 Juli 2021.

% Imam, (Karyawan Master Bersih), Wawancara, Rembiga, Tanggal 5 Juli 2021.
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Hal yang sama pula dikatakan oleh pemilik dari jasa fast clean dalam
keterangan waktu kerja karyawannya yakni Bapak Zaki mengakatan:
“Waktu kerja karyawan di jasa fast clean yakni tergantung sesuai
dengan pemesanan konsumen, berapa lama mereka membersihkan
tempat tersebut. tapi karyawan mereka datang bersamaan pada pagi
hari pada saat jam sudah ditentukan dari pihak jasa fast clean
tersebut”®’
d. Penentuan Upah Karyawan Pada Jasa Cleanhome
Penentuan pembayaran upah pada karyawan jasa cleanhome ini
memiliki beberapa ketentuan, karyawan jasa cleanhome dalam pembayaran
upahnya sama besarnya, hanya saja ada beberapa ketentuan yang
membedakan upah dari masing-masing karyawan yakni prestasi kerja, dan
tanggung jawab masing-masing karyawan pada pekerjaannya.
1) Prestasi Kerja
Karyawan pada masing-masing jasa cleanhome datang pada pukul
08:30, kedatangan karyawan jasa cleanhome pada tepat waktu sangat
diperhatikan oleh pengurus masing-masing jasa cleanhome karena hal
tersebut merupakan prestasi bagi karyawan, karena kedatangan mereka
harus melakukan absen untuk mengetahui para karyawan datang tepat
waktu atau tidak. Setalah melakukan absensi para karyawan mulai
bersiap-siap mempersiapkan alat-alat yang akan mereka gunakan untuk
membersihkan tempat-tempat yang konsumen sudah pesan sebelumnya,
kemudian mereka berangkat ketempat yang akan mereka bersihkan
tersebut.
2) Tanggung Jawab Karyawan dan Pihak Jasa Cleanhome
Karyawan jasa cleanhome memiliki tanggung jawab atas
pekerjaannya, yakni mematuhi semua peraturan yang sudah ditentukan,
seperti tidak datang terlambat saat kerja, bekerja dengan jadwal yang
sudah ditentukan dan memberikan pekerjaannya yang terbaik, adapula
karyawan harus memiliki ketepatan, ketelitian dan kerapian dalam
bekerja, sehingga konsumen merasa senang dengan pekerjaan yang
mereka lakukan ditempat mereka karena dari pihak karyawan
bertanggung jawab saat mereka mengerjakan pembersihan tersebut.
Dan bagi pihak jasa cleanhome juga memiliki tanggung jawab
yakni membayar upah karyawan pada tepat waktu, sehingga karyawan

merasa senang karena upah mereka diberikan tepat waktu. ltulah

97 Zaki, (Pemilik Jasa Fast Clean), Wawancara, Kekalik 22 Juli 2021.
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berbagai tugas dan tanggung jawab kedua belah pihak yakni antara
karyawan dengan pihak pengurus jasa cleanhome tersebut, setiap tugas
dan tanggung jawab karyawan sudah diberikan dan seharusnya
dikerjakan dengan baik, karena tidak hanya kelangsungan tempat jasa
cleanhome tersebut, namun juga untuk memberikan kepuasan terhadap
masing-masing konsumen yang sudah menggunakan jasa mereka.
Sehingga para konsumen tidak kecewa dan menggunakan jasa mereka
lagi, karena pekerjaan yang di lakukan oleh karyawan sangat memuaskan

bagi para konsumen.
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BAB 111

ANALISIS TINJAUAN HUKUM EKONOMI ISLAM TERHADAP PRAKTIK
PENERAPAN PERJANJIAN PEMBERIAN UPAH PADA JASA CLEANHOME
DI KOTA MATARAM

Manusia adalah makhluk sosial yang dimana manusia tidak dapat hidup
sendiri, oleh karena itu harus hidup saling tolong menolong dan hidup bermasyarakat
dalam bentuk apapun tentunya akan saling berhubungan dengan manusia lainnya.
Demikian itu akan terwujud dengan membangun rasa kepuasan pada masing-masing

pihak, kesepakatan merupakan pondasi dasar dalam melakukan transaksi.

menurut hukum Islam perjanjian berasal dari kata agad yang berarti
menyimpulkan, atau dengan sinonimnya yang artinya menjadi ikatan. Dari pengertian
bahasa tersebut dapat dipahami bahwa akad adalah perbuatan atau pernyataan yang
bertujuan untuk menunjukkan suatu keridhoan dalam bertransaksi diantara dua orang

atau lebih, sehingga terhindar dari suatu ikatanyang tidak berdasarkan syara’.%

Dalam Islam, upah termasuk dalam pembahasan ijarah yaitu akad atas suatu
manfaat, oleh karena itu, transaksi ijarah adalah akad transaksi terhadap jasa tertentu
dari seorang pekerja. Karena upah merupakan hak yang harus diterima oleh seorang

pekerja setelah mereka melakukan pekerjaannya.

Dilhat dari segi obyekya, akad al-ijarah dibagai para ulama figih kepada dua
macam, yaitu yang bersifat manfaat dan yang bersifat pekerjaan (jasa). Alijarah yang
bersifat manfaat contohnya yakni sewa menyewa rumah, toko, kendaraan. Sedangkan
al-ijarah yang bersifat pekerjaan umpamanya yakni dengan cara seseorang
melakukan pekerjaan. Menurut para ulama figih, hukumnya boleh apabila jenis
pekerjaan itu jelas, seperti buruh bangunan, tujang jahit, buruh pabrik.®® Upah
diklasifikasikan menjadi dua macam yakni:

1) Upah yang sepadan ujrah al-misli
Ujrah al-misli adalah upah yang sepadan dengan kerjanya serta sepadan
dengan jenis pekerjaanya, sesuai dengan jumlah nilai yang disebutkan dan
disepakati oleh kedua belah pihak yaitu pemberi kerja dan penerima kerja. Maka
dengan itu untuk menentukan tariff upah atas kedua belah pihak yang melakukan
transaksi penyewa jasa, tetapi belum menentukan upah yang disepakati maka

mereka harus menentukan upah yang disepakati dan mentukan upah yang wajar

% Syaikhu, Fikih Muamalah, (Yogyakarta: K-Media, Juli 2020), him. 23.
% Ibid., him. 142.
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sesuai dengan pengerjaanya atau upah yang dalam situasi normal biasa yang
diberlakukan dan sepadan dengan tingkat jenis pekerjaan tersebut.

Tujuan ditentukan tarif upah yang sepadan adalah untuk menjaga
kepentingan kedua belah pihak, baik pengelola maupun pengguna jasa atau
penyewa jasa, dan menghindarkan adanya unsur eksploitasi didalam setiap
transaksi-transaksi dengan demikian, melalui tariff upah yang sepadan, setiap
perselisihan yang terjadi dalam transaksi penyewa jasa akan dapat terselesaikan
secara adil.

2) Upah yang telah disebutkan (ijrah al-musamma)

Upah yang disebutkan (ujrah al-musamma) syaratnya ketika disebutkan
harus disertai adanya kerelaan (diterima) kedua belah pihak yang sedang
melakukan transaksi terhadap upah tersebut dengan demikian, pihak nusta’jir
tidak boleh dipaksa untuk membayar lebih besar dari apa yang telah disebutkan,
sebagaimana pihak ajir juga tidak boleh di paksa untik mendapatkan lebih kecil
dari apa yang disebutkan. Melainkan upah tersebut merupakan upah yang wajib
mengikuti ketentuan syara’. Apabila upah tersebut disebutkan pada saat
melakukan transaksi, maka upah tersebut pada saat itu merupakan upah yang
disebutkan (ajrun musamma). Apabila belum disebutkan, ataupun terjadi
perselisihan terhadap upah vyang telah disebutkan, maka upahnya bisa
diberlakukan upah yang sepadan.

Upah merupakan hak bagi pekerja yang suda melakukan pekerjaannya
sementara pemberian upah merupakan kewajiban bagi pihak yang menggunakan jasa
mereka, dan upah tersebut harus sepenuhnya diberikan sesuai dengan perjanjian yang
telah disepakati kedua belah pihak.

Tentang praktik perjanjian pemberian upah pada jasa cleanhome di Kota
Mataram bahwa praktik perjanjian pemberian upah yang diterapkan tidak ada
kesesuaian dan dan tidak dibolehkan untuk memberikan upah dengan cara yang tidak

jelas.

Jadi sebelum pengelola melakukan pekerjaanya terlebih dahulu harus ada
kesepakatan atau perjanjian yang kedua belah pihak sepakati, yakni antra pengelola
dengan penyewa jasa atau pengguna jasa, dimana dalam kesepakatan bersama dan

tidak melenceng dari kesepakatan tersebut.

1. Analisis Terhadap Mekanisme Atau Prosedur Penerapan Perjanjian Kerja

Pada Jasa Cleanhome
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Pandangan syariat Islam bahwa perjanjian yakni kesepakatan yang dibuat
antara seseorang atau beberapa orang dengan orang lainnya, untuk melakukan
suatu perbuatan tertentu. Kesepakatan yang dibuat oleh kedua belah pihak pada
dasarnya akan menimbulkan suatu hak dan suatu kewajiban, sehingga di dalam
hukum jika suatu perbuatan memiliki pengaruh atau akibat yang terkait dengan
hukum disebut dengan perbuatan hukum (perjanjian).

Perjanjian yakni diartikan sebagai suatu pernyataan dari seseorang untuk
mengerjakan atau untuk tidak mengerjakan sesuatu

2 sially 138500 3840 05 3

“Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad i ”. (QS. Al-Maidah:1)
Berkaitan dengan ayat al-quran di atas bahwa bagi seorang muslim
hendaklah mereka memenuhi akad-akad mereka sesuai dengan kesepakatan atau
perjanjian kedua belah pihak. Yakni perjanjian yang uat oleh manusia dalam
pergaulan sesamanya. Karena jika akad tersebut tidak sesuai maka batallah
suatu perjanjian tersebut.*®

Sebagaimana yang dijelaskan dalam karangka teoritik bahwa perjanjian
adalah suatu perbuatan dimana seseorang mengikatkan dirinya kepada seorang
atau beberapa lain, dan merupakan suatu persetujuan dengan dua orang atau
lebih saling mengikatkan dirinya untuk melaksanakan sesuatu hal. Dimana yang
berperan dalam hal ini yakni penyewa jasa atau pengguna jasa yang
mengeluarkan bayaran atau upah kepada pihak pengelola, dan sebaliknya
pengelola jasa meminta upah atas jasa yang mereka Kkerjakan sehingga
menimbulkan hak dan kewajiban di antara kedua belah pihak.

Hal itu yang peneliti melihat bahwa ada unsur-unsur ijab dan kabul antara
kedua belah pihak. Dimana ijab yakni suatu pernyataan kehendak yang pertama
muncul dari suatu pihak untuk melahirkan suatu tindakan hukum, dengan
pernyataan kehendak menawarkan penciptaan tindakan hukum yang dimana bila
penawaran itu diterima oleh pihak lain maka terjadilah akad.'%

Mekanisme atau prosedur dalam melakukan penerapan perjanjian kerja
pada jasa cleanhome di Kota Mataram terdiri atas 4 mekanisme diantaranya:
pembokingan hari, penentuan hari, survey lokasi dan kemudian pengerjaan
pembersihan tempat. Berdasarkan hasil peneliti bahwa ketika pemilik jasa
cleanhome dihubungi oleh pihak konsumen dan bahwa ada kesepakatan tentang
proses pengerjaan pembersihan tersebut maka menurut peneliti bahwa terjadi

100 Nanda Amalia, Hukum Perikatan, (Kaude Aceh, Oktober 2012), him. 75.
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ijjab dan gabul sebagaimana pendapat mazhab hambali, Syafi’i dan hanafi
dimana suatu ijab dan kabul merupakan suatu perbuatan atau pernyataan
kehendak untuk menunjukan sesuatu keridhaan dalam berakad di antara dua
orang atau lebih. Pernyataan kehendak berupa ijab dan kabul dalam hukum
perjanjian Islam dapat melalui ucapan, utusan dan tulisan, isyarat, secara diam-
diam, dan dengan diam semata. Dan pada jasa cleanhome ini antara pemilik jasa
cleanhome dengan pihak konsumen, kedua belah pihak ini melakukan
pernyataan kehendak dengan berupa ucapan (lisan), dimana pernyataan
kehendak secara ucapan adalah dalam pandangan hukum perjanjian Islam bahwa
sejati dari ucapan seseorang karena inilah yang paling banyak terjadi. Ucapan
dapat terjadi dalam akad antara pihak-pihak yang tidak berhadapan langsung
(berjauhan) dengan menggunakan sarana telekomunikasi seperti telpon. 02

. Analisis Terhadap Penentuan Upah Pada Kegiatan Jasa Cleanhome

Upah ialah hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam
format uang sebagai imbalan dari pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang
ditetapkan dan dibayarkan berdasarkan pendapat suatu perjanjian kerja, atau
peraturan perundang-undangan.'®

Definisi diatas dapat dipahami sebagai imbalan bahwa upah merupakan
suatu pemberian baik berupa uang maupun lainnya sebagai imbalan atas
pekerjaannya yang dilakukan oleh pekerja atas dasar perjanjian kedua belah
pihak. Keterkaitan antara pengguna jasa dan pengelola jasa tersebut bahwa
dengan adanya hubungan kerja, yang mana pengelola jasa bersedia untuk
memberikan tenaganya untuk melakukan pekerjaan untuk membersihkan tempat
bagi pengguna atau yang ingin menggunakan jasa mereka, dan memberikannya
upah kepada mereka yang sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.

Salah satu rukun ijarah yakni upah (ujroh) yang dimana jasa yang telah
diberikan oleh musta jir atau diambil manfaatnya oleh mu jir Dengan syarat
yakni jumlah upah yang diberikan atau yang diterima antara kedua belah pihak
harus diketahui secara jelas dan detail.*%*

Praktik pembayaran upah di jasa cleanhome yang terdapat di Kota
Mataram ini, terdapat kesenjangan antara pengelola dengan penyewa jasa karena
dalam Penentuan upah para kerja sebelum mereka mulai menjalankan
pekerjaannya harus disebutkan terlebih dahulu tentang besarnya upah yang akan

diberikan oleh majikannya kepada pekerja.

102 1bid., 136.
108 Akhmad Farroh Hasan, Figh Muamalah, (Uin-Maliki Malang, Oktober 2018), him. 51.
104 Ibid., him. 54.

15Abu Bakar Abdurrazaq Bin Hummam Al-Shon’i, Musnaf Abdul Razag..., him. 141
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“ Dari Abi Said al Khudri ra. Sesungguhnya Nabi saw bersabda: barang siapa
mempekerjakan seseorang pekerja, maka harus disebutkan upahnya. (H.R.
Abdul Razzaq)'%®

Upah merupakan suatu imbalan dari apa yang ditimbulkan oleh adanya
hubungan kerja antara pengelola jasa dengan pengguna atau penyewa jasa
tersebut. Akan tetapi didalam pembayaran upah pengelola jasa cleanhome di
Kota Mataram ini, jika kita perhatikan dalam pembayaran upahnya itu tidaklah
jelas dan membuat bagi pengguna atau penyewa jasa merasa tidak nyaman dalam
memberikan upah. Pengelola jasa tersebut menerima upahnya setelah pekerjaan
yang mereka kerjakan selesai. Dalam pembayaran upah pengguna atau penyewa
jasa telah ditentukan setelah pengerjaan selesai dilakukan sesuai dengan waktu
pengelola mengerjakan pengerjaannya.

Berdasarkan analisis peneliti terhadap praktik perjanjian pemberian upah
pada jasa cleanhome di Kota Mataram adalah praktik pembayaran upah yang
tidak jelas karena pihak pengelola jasa meminta upah kepada pengguna atau
penyewa jasa setelah mereka selesai mengerjakan pekerjaanya dengan berapa
waktu pengerjaan yang mereka selesaikan. Jasa cleanhome meminta upah kepada
pengguna atau penyewa jasa mereka sesuai dengan waktu yakni dalam hitungan
per jam. Dan pihak pengguna atau penyewa jasa akan memberikan upah kepada
pekerja yang sudah membersihkan tempatnya. Jadi disini dapat kita simpulkan
bahwa dalam pemberian upah yang diberikan oleh pengguna atau penyewa jasa
tersebut haruslah jelas kesepakatan mereka sebelum pengerjaan dilakukan.

Penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa peraktik pemberian upah yang
diterapkan pengelola jasa dengan pengguna atau penyewa jasa tersebut tidak
sesuai dan dapat menimbulkan kerugian bagi pengguna jasa atau penyewa jasa.

. Analisis Terhadap waktu perhitungan pembayaran upah pada jasa
cleanhome

Melakukan pekerjaan bersih-bersih tentunya dalam pihak jasa cleanhome
memiliki perhitungan waktu yang untuk nantinya pihak pengguna membayar
jasa mereka atau memberikan upah atas pekerjaan mereka. Pembayaran
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dilakukan nantinya setelah pekerjaan selesai dilakukan oleh pihak jasa
cleanhome, yang dimana dapat diketahui bahwa perhitungan waktu yang
diterapkan dari pihak jasa cleanhome dalam menentukan upah atau
pembayarannya itu dengan perhitungan waktu yang sudah ditetapkan.

Sistem pembayaran upah diterapkan beberapa di antaranya yakni: (a) sistem
waktu, (b) sistem hasil (c) sistem borongan. Pada praktik jasa cleanhome dengan
pihak konsumen menerapkan sistem pembayaran upah dengan sistem waktu,
sistem jumlah, dimana sistem waktu yakni upah dapat ditentukan dalam bentuk
upah perjam, upah per hari. Upah per minggu. Sistem waktuini diterapkan jika
prestasi kerja sulit diukur perunitnya.1%

Jasa cleanhome ini sebelum mereka mengerjakan pekerjaannya itu
diberitahukan bahwa perhitungan dengan ketentuan waktu perjam, per menit,
dan perunit, tetapi ketika sudah melakukan bisa saja pekerjaan yang mereka
kerjakan tidak sesuai dengan waktu yang pengguna atau penyewa pesan, karena
itu perjanjian perhitungan waktu menjadi tidak jelas antara kedua belah pihak
dan membayar upah pun menjadi tidak jelas. Jika dalam persyaratan perjanjian
kerja sudah di tentukan syarat yang telah disetujui bersama, bahwa upah dibayar
dengan hitungan perjam, maka pihak jasa cleanhome wajib meminta dengan
bayaran hitungan perjam, dan tidak mengurangi atau melebihkan waktu yang
dikerjakan.

Berdasarkan hasil penelitian peneliti, bahwa proses pengerjaan yang di
lakukan oleh pihak jasa cleanhome dikerjakan terkadang melebihkan atau kurang
dari waktu yang pengguna jasa mereka itu memesan sebelumnya. Dalam hal ini
pengerjaan yang mereka kerjakan dan bayaran upah yang mereka tidak sesuai
dengan perjanjian mereka sebelumnya, sedangkan bagi pengguna jasa cleanhome
merasa perjanjian mereka sebelumnya itu tidak jelas.

4. Analisis Pembayaran Upah Dari Konsumen Kepada Pemilik Jasa
Cleanhome

Pandangan syariat islam, upah merupakan hak dari orang yag telah

melakukan pekerjaan dan kewajiban bagi orang yang mempekerjakan. Yang

dimana dapat diketahui bahwa ada dua pembayaran yang di lakukan oleh pihak

konsumen kepada jasa cleanhome, yakni ada pihak konsumen yang membayar

secara cash (tunai) dan ada konsumen yang membayar melalui transfer.

Pembayaran secara transfer tetap di bolehkan karena hal tersebut dapat

196 Hendy Herijanto, Pengupahan Perspektif Ekonomi Islam Pada Perusahaan Outsourcing, Vol.
7 Np,1, April 2016, him. 16.
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meringankan bagi konsumen yang ingin membayar. Berkaitan dengan
pembayaran yang dilakukan secara transfer.

Kegiatan transaksi yang berasal dari bahasa arab azzimatu yang berarti
tanggungan. Terjadinya transaksi antara kedua belah pihak yang melakukannya
akan mempunyai tanggungan masing-masing sesuai kesepakatan yang telah
ditetapkan bersama, dan mempunyai syarat bukti tertulis menjadi sesuatu yang
mutlak. Misalnya penetapan harga pembayaran dalam waktu pelaksanaannya
dibutuhkan dengan kwitansi yang tercatat didalamnya jumlah pembayaran.%’

Adapun prinsip-prinsip akad dalam islam di antaranya yakni, a) prinsip
kesepakatan bersama, b) kesepakatan kejujuran atau amanah.'%® Dalam prinsip-
prinsip akad ini bisa kita lihat bahwa dalam pembayaran upah melalui transfer
maupun pembayaran upah secara langsung bisa di katakan sah, karena yang
terpenting dalam bertransaksi yakni kedua belah pihak memiliki kesepakatan
bersama dan memiliki kejujuran atau amanah saat membayar apa yang sudah di
buat bersama.

Secara umum, pembayaran upah secara transfer dibolehkan, hal ini

berdasarkan pada firman Allah:
?‘j S Fars e = e e - -‘.'-',_a "{3;’
sprem(d FI5 3Tl epd 20135151 15 T G

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya 1%

Proses pembayaran secara transfer dibolehkan, karena tidak
memberatkan kedua belah pihak, pembayaran secara transfer bukanlah sesuatu
yang diharamkan, juga tidak makruh. Allah menghalalkan pembayaran secara
ucapan atau lisan karena faktor kebutuhan.

. Analisis Terhadap Prosedur Penyelesaian Masalah Pada Jasa Cleanhome
Akad atau kontrak menurut istilah adalah suatu kesepakatan atau
komitmen bersama baik lisan, isyarat, maupun tulisan antara dua pihak atau lebih
yang memiliki implikasi hukum untuk mengikat melaksanakannya dan menjadi
kesepakaatan tersebut!’® Dengan adanya perjanjian antara kedua belah pihak
maka kedua belah pihak memiliki tanggung jawab masing-masing. Ketika dalam

masalah apapun, atau saat pihak konsumen mengkomplain pekerjaan tersebut,

107 Zaenudin Mansyur, Kontrak Bisnis Syariah, (Lombok: Pustaka Lombok, 2020) him. 16-17.
108 Akhmad Farroh Hasan, Figh Muamalah, (Uin-Maliki...,him. 23.
109 Qs. Al-Bagarah (2):282.
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maka dari pihak jasa cleanhome tersebut haruslah berbuat adil demi kenyamana
konsumen

Adanya musyawarah dalam pengambilan keputusan, karena didalam
musyawarah semua atau kedua belah pihak memiliki persamaan hak untuk
mendapatkan kesempatan secara adil untuk mengungkapkan pendapat masing-
masing terhadap suatu pengambilan keputusan. Pelaksanaan musyawarah dan
prosedur pengambilan keputusan tetap berpegang teguh kepada prinsip-prinsip
ajaran islam yakni, kebebasan, keadilan dan persamaan dalam berbicara serta
mengemukakan pendapat.*!

Menyelesaikan masalah yakni dengan cara bermusyawarah untuk
mendapatkan perdamanain karena sangat dianjurkan dalam islam dan dapat
mengakhiri suatu masalah, dianjurkan oleh Allah swt tersebut dalam surat as-
syura ayat 38

|

sjz::'.—- 1-",,_,_,--*I,}_._,'.-“,;,:.:;“z-’::,,.r‘"“""-,""f‘,
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“dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami
berikan kepada mereka. "**?

Berdasarkan hasil penelitian peneliti bahwa proses penyelesaian masalah
hal yang harus dilakukan oleh pihak jasa cleanhome yakni bertanggung jawab apa
yang diinginkan oleh konsumen. Yang dilakukan oleh pihak jasa tersebut supaya
konsumen merasa nyaman menggunakan jasa tersebut.

6. Analisis Terhadap Pembayaran Upah Dari Pemilik Jasa Kepada Karyawan
Pihak pemilik jasa cleanhoeme harus memberikan upah juga kepada

karyawan, karena karyawan sudah bekerja pekerjaan tersebut dan memiliki hak
untuk menerima upah. Karena memberikan kompensasi yang baik sesuali
perjanjian kerja atau kesepakatan dapat meningkatkan prestasi kerja, motivasi

karyawan.

111 Muhamad Nizar, Pengantar Ekonomi Islam, (Malang: Kurnia Advertising, 18 Mei 2012), HIm.
112 Qs. As-syura (42): 38.
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Jika dalam persyaratan perjanjian kerja ada ditentukan syarat yang telah
disetujui bersama. maka upah harus dibayar sesuai dengan kesepakatan perjanjian
kedua belah pihak yakni antara pemilik jasa cleanhome dengan konsumen.
Karena memiliki kewajiban dan hak masing-masing pihak, maksud dari
kewajiban yakni pemberi kerja harus bertanggung jawab atas pemberian upah
kepada pekerjanya, begitupun sebaliknya buruh atau karyawan hendaklah
bertanggung jawab atas pekerjaannya. Dan memiliki masing-masing hak yakni
pemberi kerja memberi upah dan karyawan berhak mendapatkan upah.

konsep upah menurut ekonomi Islam, yang pertama adalah prinsip
keadilan dan kedua kelayakan.

a) Prinsip adil diketahui bahwa prinsip utama keadilan terletak pada kejelasan
akad (transaksi) dan komitmen atas dasar kerelaan melakukannya. Akad dalam
perburuhan adalah akad yang terjadi antara pekerja dengan pengusaha.
Artinya, sebelum mereka melakukan pekerjaan, harus jelas terlebih dahulu
bagaimana upah yang akan mereka terima oleh pekerja. Upah tersebut meliputi
besarnya upah dan tata cara pembayaran upah.'®

b) Kelayakan (kecukupan), jika diatas adil menjelaskan tentang kejelasan. Maka
kelayakan berhubungan dengan besaran yang diterima layak disini bermakna

cukup dari segi pangan, sandang, dan papan.'4

Syarat-syarat akad ijarah sebagai berikut:

a) Untuk orang yang berakad menurut ulama Syafi’iyah dan hambali, disyaratkan
telah baligh dan berakal.oleh karena itu jika orang belum baligh dan berakal
seperti anak kecil dan orang gila, menyewakan harta mereka atau diri mereka
sebagai buruh untuk bekerja maka ujrahnya tidak sah.

b) Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaannya untuk melakukan
ijarah, apabila salah seorang terpaksa melakukan akad itu, maka akad
ijarahnya tidak sah.

c) Manfaat objek ijarah harus diketahui secara sempurna, sehingga tidak ada
perselisihan di kemudian hari.

d) Upah atau sewa dalam akad harus jelas.

5115

e) Objek ijarah adalah sesuatu yang di halakan oleh syara
Sebagaimana terdapat dalam firman Allah SWT:

113 Hendy Herijanto, Pengupahan Perspektif Ekonomi Islam Pada Perusahaan Outsourcing, Vol.
7 Np,1, April 2016, him. 13.

"4bid., him. 14.

115 1pid., him. 16.
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S T5ale Ty 1,551 Cogendls
“dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat

apa yang kamu kerjakan” *®

Berkaitan dengan firman Allah swt, bahwasanya setiap orang yang
bekerja haruslah mendapatkan bayaran atau upah sesuai dengan pekerjaan yang
dilakukan. Dari penjelasan diatas bahwa bagaimana pemberian upah yang adil,
ketika pihak karyawan sudah menyelesaikan pekerjaan dan kemudian diberikan
upahnya sesuai kesepakatan dengan adil. Peneliti menyimpulkan bahwa upah
yang diberikan kepada karyawan oleh pihak jasa cleanhome bisa dikatakan
dengan layak. karena begitu kebijakan pengupahan yang diberikan sudah

memenuhi standar pengupahan yang berlaku.

116 Qs. Al-Bagarah (2): 233
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas pembahasan peneliti tentang praktik penerapan
perjanjian pemberian upah pada jasa cleanhome ditinjau dari ekonomi Islam

(studi di Kota Mataram) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat diuraikan beberapa hal dalam praktik
penerapan perjanjian pemberian upah pada jasa cleanhome di kota Mataram
yakni: a) mekanisme penerapan perjanjian kerja pada jasa cleanhome memiliki
tiga mekanisme terdiri atas, pembokingan hari, penentuan hari kegiatan, survey
lokasi, pengerjaan. b) penentuan upah pada kegiatan jasa cleanhome, yakni
penentuan upah perjam, perunit, dan meter persegi. ¢) waktu perhitungan
pembayaran upah pada jasa cleanhome. d) alasan konsumen menggunakan jasa
cleanhome. e) metode pembayaran upah dari konsumen kepada pemilik jasa
cleanhome yakni pembayaran melalui cash dan melalui transfer. d) prosedur
penyelesaian masalah. f) pembayaran upah dari pemilik jasa kepada karyawan
jasa cleanhome. Dalam tinjauan hukum Ekonomi Islam maka perjanjian
pemberian upah tersebut telah memnuhi syarat-syarat dalam hukum Ekonomi
Islam.

2. Tinjauan Ekonomi Islam tentang praktik penerapan perjanjian pemberian upah
pada jasa cleanhome tidak sesuai dengan pandangan islam, karena dalam
pandangan islam, sistem pembayaran upah berlandasan kerjasama, tolong
menolong, keadilan dan melihat asas-asas kemanusiaan. dan dapat
menciptakan harmoni sosial. Apabila dilihat dari syarat-syarat upah praktik
pembayaran upah pada jasa cleanhome tidak memenuhi ketentuan syarat
sahnya upah. Para pihak antara pihak jasa cleanhome dengan konsumen
keberatan karena upah yang dikeluarkan tidak diberitahukan secara jelas dan
detail sebelum pekerjaan dilakukan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran yang semoga

berguna di masa yang akan datang.

1. Mengingat dalam pemberian upah merupakan hal yang waajib yang Kita
berikan kepada orang yang sudah melakukan pekerjaan kepada kita. Maka
kiranya memberikan upah dengan jelas sesuai dengan kesepakatan kedua
belah pihak tanpa ada unsur kecurangan atau kelalaian dalam setiap transaksi
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yang dilakukan, dan mendapatkan pelayanan yang baik sesuai dengan
perjanjian.

. Untuk meminimalisir terjadinya kesalahan saat melakukan pembayaran upah
tersebut sebaiknya pihak konsumen memberitahukan secara jelas prosedur
pembayaran yang dilakukan oleh pihak konsumen kepada pihak jasa

cleanhome sebelum mereka menggunakan jasa tersebut.
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Wawancara dengan pemilik jasa fast clean

Wawancara dengan pemilik jasa master bersih
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Pengerjaan pembersihan oleh jasa Lombok cleaning

Pengerjaan pembersihan oleh jasa master bers



Kegiatan pembesihan oleh jasa fast clean
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